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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PROJEK BASED LEARNING PADA MATERI 

KEANEKARAGAN HAYATI KELAS X SMA/MA 

 

OLEH: 

DWI LINDAWATI 

 

Pengembangan media pembelajaran berupa bahan ajar LKPD dilatar 

belakangi oleh media pembelajaran yang digunakan guru MA Ma’arif 06 Seputih 

Raman yang masih berupa buku LKS saja, serta masih banyaknya peserta didik 

yang belum memahami materi keanekaragaman hayati, dan kurangnya bahan ajar 

yang digunakan pada saat pembelajaran, sehingga perlunya inovasi media 

pembelajaran berupa bahan ajar LKPD untuk menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan mempersingkat pemahaman siswa terkait materi 

keianiekaragiaman hayati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar LKPD pada 

materi keanekaragaman hayati yang dikembangkan untuk siswa kelas X 

SMA/MA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (research and development) dengan model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu analyze (analisis), design (desain), 

development (pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation 

(evaluasi). 

Hasil validasi produk yang dikembangkan telah dinyatakan “sangat layak” 

untuk diujicobakan oleh validator dengan hasil validasi ahli materi 87% dan hasil 

validasi ahli media 85,3%, sedangkan hasil uji coba produk yang dikembangkan 

telah dinyatakan “sangat baik” dengan hasil respon uji coba guru 92% dan hasil 

respon uji coba peserta didik 85,3%. 

Kata Kunci : Bahan ajar, LKPD, PjBL, keanekaragaman Hayati 
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MOTTO 

 

“Tuhan tidak menuntut kita untuk sukses. 

Tuhan hanya menyuruh kita berjuang tanpa henti” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berasal dari bahasa yunani, yang berasal dari kata 

padegogik yang artinya ilmu menuntun anak. Pendidikan juga merupakan 

sebuah aktifitas yaitu yang memiliki maksud atau juga tujuan tertentu yaitu 

yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia.1 Ki 

Hajar Dewantara juga mengartikan bahwa pendidikan itu adalah sebuah upaya 

yaitu untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat 

memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup yang menghidupkan anak yang 

selaras alam dan masyarakat. Pendidikan sangatlah penting karena dapat 

mengarahkan jalan yang baik bagi manusia dan juga dapat memberikan 

kesempatan untuk mewujudkan impian seseorang mulai dari bimbingan, 

pengajaran, dan latihan bagi peranya di masa mendatang.2 

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang sangat penting karena 

saling berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkahkan dalam kegiatan 

edukatif. Belajar dan pembelajar dikatakan sebagai sebuah bentuk edukasi 

karena yang menjadikan adanya sebuah sesuatu interaksi antara guru dengan 

siswa. Dalam kegiatan belajar dan mengajar, peserta didik merupakan subjek 

dan objek dari kegiatan pendidikan. Keberhasilan dalam proses belajar dan 

pembelajaran itu dapat dilihat dari tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 

                                                            
1 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Pedidikan. No.1 

(November 2013), 25. 
2 Wawan Eko Mujito, ''Konsep Belajar Menurut Ki Hadjar Dewantara dan Relevansinya 

dengan Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Agama Islam. No.XI (Juli 2014), 66 
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pendidikan. Maka dengan tercapainya tujuan pembelajran, maka dapat 

dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Pembelajaran pada 

hakikatnya adalah sebuah proses yaitu proses mengatur, mengorganisasi 

lingkungan yang ada disekitar peserta didik sehinga dapat menumbuhkan dan 

juga mendorong peserta didik untuk melakukan proses belajar.3 

LKPD merupakan salah satu dari sumber belajar pada saat 

pembelajaran. Dengan adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) peserta 

didik dapat lebih aktif dalam menyelesaikan sebuah masalah dan dengan di 

bantu model pembelajaran kreatif, inovatif dan produktif peserta didik dapat 

juga menemukan ide-ide baru dari sebuah permasalahan tersebut serta 

menjawabnya dengan cara mereka sendiri. Penggunaan LKPD dengan model 

pembelajaran ini menantang peserta didik untuk aktif mengkonstruksi ilmu 

pengetahuan dan menghasilkan sesuatu yang kreatif yang bersumber dari 

pemahaman mereka terhadap konsep yang dikaji. Agar peserta didik terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran maka guru harus menciptakan suasana 

sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan 

mengemukakan gagasan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa belajar merupakan 

proses aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan.4 

Pemilihan LKPD didasarkan karena LKPD dapat dibuat sesuai dengan 

situasi dan kondisi dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), didalam LKPD 

juga disajikan materi secara ringkas, latihan soal dan percobaan sederhana. 

                                                            
3 Aprida Pane, "Muhamad Darwis Dasopang.''Belajar dan Pembelajaran”..Jurnal Kajian 

Ilmu-Ilmu Keislaman. No .2 (Desember 2017) : 333 
4 Lika Relia. “Keterkaitan Antara Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika dengan 

Model Pembelajaran Kreaktif, Inovatif, dan Produktif (KIP)”. (FKIP Universitas Lampung), No. 1, 

98. 
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Melalui LKPD dapat menarik perhatian siswa agar terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, dengan pembelajaran aktif siswa secara tidak langsung telah 

mendapatkan pengalaman langsung sehingga pengetahuan yang mereka miliki 

tidak terbatas.5 

Pembelajaran biologi yang menekankan pada pemahaman sebuah 

konsep dengan memberikan pengalaman langsung pada peserta didik dapat 

mengintegrasikan model pembelajaran yang dapat menunjang hakikat 

pembelajaran biologi tersebut. Pembelajaran berbasis Project Based Learning 

(PjBL), merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja 

proyek. Model PjBL dapat membantu peserta didik aktif menghubungkan 

suatu masalah dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Pembelajaran 

berbasis masalah terbukti dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

belajar, memperkuat kemampuan memproses informasi, mendorong aplikasi 

konsep tingkat tinggi ke dalam situasi nyata, dan membantu peningkatan team 

building.  

Berdasarkan informasi yang telah didapat melalui wawancara langsung 

dengan guru biologi yaitu bapak Sofigi S.Pd pada tanggal 14 November 2022, 

beliau adalah guru biologi di MA Ma’arif 06 Seputih Raman, Beliau 

mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 

hanyalah buku paket atau buku LKS saja. Penilaian beliau terhadap bahan ajar 

yang digunakan selama proses pembelajaraan itu masih sangatlah kurang 

                                                            
5 Susanti, “Evektifitas Pengunaan LKPD Terintegrasi Nilai Islam Pada Pembelajaran 

Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik’’ (Bandar 

Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung), 22. 
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memadai dalam proses pembelajaran siswa, karena materi dan soal-soal 

latihan yang ada di buku LKS masih kurang lengkap sehingga masih kurang 

memadai dalam proses pembelajaran siswa, atau bersifat masih sederhana. 

Bahan ajar yang digunakan masih kurang memadai dalam proses 

pembelajaran siswa dan dikatakan masih kurang berhasil karena masih banyak 

nilai-nilai peserta didik yang masih kurang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Selain itu guru masih menggunakan metode pembelajaran 

dengan metode ceramah, agar pencapaian target materi yang disampaikan 

sesuai dengan tepat waktu. 

Tingkat pemahaman siswa di MA Ma’arif 06 Seputih Raman berbeda, 

untuk siswa yang memiliki kemampuan tingi akan lebih mudah untuk 

menerima soal dan materi yang di berikan oleh guru, tetapi untuk siswa yang 

memiliki kemampuan rendah akan sulit untuk menerima soal-soal dan materi 

yang diberikan oleh guru. Tidak hanya itu kesulitan juga dirasakan oleh para 

guru dalam membimbing siswa pada saat proses pembelajaran.  

Permasalahan ini juga berdampak pada hasil belajar siswa, motivasi 

belajar kemampuan berfikir kritis dan kemapuan untuk memecahkan masalah 

peserta didik. Keaktifan dan kerja sama peserta didik dalam kelompok juga 

masih rendah, hal ini dapat dilihat dari kurangnya partisipasi peserta didik saat 

berdiskusi atau yang mampu bertanya di dalam kelas hanya beberapa orang 

saja. 

Permasalahan ini penelitian akan mengembangkan suatu produk bahan 

ajar sehingga dapat membantu dalam proses pembelajaran siswa-siswi secara 
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mandiri  dalam pembelajaran yaitu LKPD, karena LKPD mempunyai 

kelebihan  yaitu desain menarik, terdapat soal-soal, dan gambar-gambar yang 

jelas sehingga siswa-siswi tidak mudah bosan dalam pembelajaran. Tujuan 

dari PjBL dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah proyek, memperoleh kemampuan dan keterampilan baru dalam 

pembelajaran, membantu peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah  

yang kompleks dengan hasil produk nyata, mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola bahan atau alat 

untuk menyelesaikan tugas dan juga dapat meningkatkan kolaborasi peserta 

didik khususnya pada PjBL yang bersifat kelompok. Selama proses 

pembelajaran guru kurang inovatif dalam pembelajaran sehingga siswa juga 

kurang kreatif, sementara kehidupan pada masa yang akan datang menuntut 

siswa untuk dapat memecahkan segala permasalahan yang ada disekitar secara 

inovatif.6  

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan Kurikulum 2013 yaitu 

pembelajaran berbasis masalah atau yang dikenal sebagai PjBL. PjBL 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah. Model ini 

merupakan simulasi masalah yang dapat digunakan untuk untuk mengaktifkan 

keingintahuan peserta didik sebelum mulai mempelajari suatu objek, sehingga 

peserta didik mampu berpikir secara kritis serta mampu untuk mendapatkan 

dan menggunakan sumber-sumber pembelajaran dengan tepat.  

                                                            
6 Dwi, Arif, dan K. Sentot. “Pengaruh Strategi Problem Based Learning  Berbasis ICT 

terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecah Masalah Fisika,” Jurnal Pendidkan Fiika 

Indonesia, no. 9 (2013),9. 
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Model pembelajaran ini menggunakan masalah kehidupan nyata 

sebagai sesuatu yang dipelajari peserta didik untuk membantu peserta didik 

dalam memahami materi biologi dan penerapannya. Biologi merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang makhluk hidup. Biologi erat kaitannya dengan 

segala peristiwa dan kejadian di alam sekitar. Dalam pembelajaran biologi kita 

mendapatkan banyak teori-teori yang membutuhkan penghapalan agar dapat 

dimengerti. Untuk menunjang proses pembelajaran biologi maka diperlukan 

alat bantu pengajaran seperti bahan ajar. Hal yang perlu diperhatikan bahwa 

bahan ajar yang digunakan dalam kelas harus menyajikan masalah dalam 

kehidupan nyata. Maka dari itu sebagai guru, harus tepat dalam memilih bahan 

ajar dan dituntut untuk mampu mengembangkan bahan ajar yang dapat 

menarik minat belajar. Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk kreatif, 

inovatif, dan mampu membantu bahan ajar yang tidak membosankan. Salah 

satu bahan ajar yang kreatif, menarik, dan tidak membosankan bagi peserta 

didik yaitu dengan menggunakan bahan ajar berupa LKPD.  

Berdasarkan pada latar belakang di atas jadi perlu dilakukan penelitian 

dengan judul” Pengembangan LKPD Berbasis PjBL pada Materi 

Keanekaragan Hayati Kelas X SMA/MA”, dengan alasan pada materi 

keanekaragaman hayati ini terdapat masalah pada kehidupan yang nyata. 

 

B. Indentifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didefinisikan 

permasalahan berikut: 
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1. Kurangnya sumber bahan ajar untuk menunjang keaktifan siswa dalam 

pembelajaran di kelas 

2. Tingkat keterampilan berfikir kritis  peserta didik masih rendah 

3. Belum tersedianya LKPD berbasis PjBL 

4. Hasil belajar beserta didik belum mencapai KKM. 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah diantaranya sebagai berikut: 

1. Materi LKPD  yang dikembangkan adalah keanekaragaman hayati 

2. Penelitian ini mencakup pengembangan dengan tahap uji kevalidan dan uji 

respon guru dan siswa terhadap bahan ajar LKPD 

3. Subjek uji kevalidan dan uji respon guru adalah satu guru dan sepuluh 

siswa kelas X MA Ma’arif 06 Seputih Raman 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan LKPD pembelajaran biologi berbasis PjBL 

pada materi keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMA/MA? 

2. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis PjBL pada materi keanekaragaman 

hayati yang di kembangkan?  

3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap pengembangan bahan ajar 

LKPD berbasis PjBL pada materi keanekaragaman hayati? 

 



 

 

 

8 

E. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah di atas, dapat digaris bawahi bahwa tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis PjBL Pada materi 

keanekaragaman hayati siswa kelas X di MA Ma’arif 06 Seputih Raman. 

2. Untuk menganalisis kevalidan pengembangan LKPD biologi berbasis 

PjBL pada materi keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X MA 

Ma’arif 06 Seputih Raman. 

3. Untuk menganalisis respon guru dan siswa kelas X MA Ma’arif 06 

Seputih Raman terhadap produk bahan ajar LKPD. 

 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, 

diantaranya: 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan ajar mengenai 

pengembangan LKPD dengan berbasis PjBL pada materi keanekaragaman 

hayati, serta berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya dalam 

penelitian pengembangan. 

2. Praktis  

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diterapkan sebagai salah satu sumber belajar 

dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi keanekaragaman 

hayati. 
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b. Bagi Guru 

Penelitian ini diterapkan agar dapat  bermanfaat sebagai bahan 

masukan guru dalam menggunakan bahan ajar yang efektif dalam 

masalah dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai bahan 

masukan bagi sekolah untuk terus memperbaiki bahan ajar yang dapat 

digunakan selama proses pembelajaran sehingga dapat mencapai 

tujuan yang optimal. 

d. Bagi Peneliti 

Berdasarkan penelitian ini diterapkan dapat berlatih dalam 

mengembangan LKPD biologi serta memberikan manfaat yang sangat 

berharga berupa pengalaman baru dalam penelitian ilmiah. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis PjBL yang 

nantinya akan dihasilkan dalam penelitian ini, memiliki spesifikasi antara lain 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD  biologi berbasis PjBL 

2. LKPD memuat materi Keanekaragaman hayati 

3. LKPD ini mengandung cerita dalam kehidupan sehari- hari yang 

didalamnya berbasis PjBL 

4. LKPD berbentuk cetak dengan ukuran kertas A4 

5. Dibuat dengan aplikasi Microsoft word. 
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6. Mengunakan kertas art paper sebagai halaman sampul dan kertas HVS  

7. Buku bahan ajar LKPD diperuntutkan untuk sumber belajar siswa sekolah     

menengah atas (SMA/MA) diluar buku LKS pada umumnya untuk 

menambah pengetahuan ataupun wawasan 

8. Bahan ajar LKPD ini di lengkapi dengan  gambar-gambar yang jelas dan 

berwarna sesuai dengan materi pembelajaran 

9. Bahan ajar LKPD ini di lengkapi dengan pertanyaan-pertanyan untuk 

membantu pemahaman siswa. 

10. LKPD ini dilengkapi dengan penjelasan menyangkut materi pembelajaran 

11. LKPD ini memiliki tiga bagian, yaitu: pendahuluan, bagian isi, dan bagian 

penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah sebuah materi yang disusun secara sistematis 

baik itu secara tertulis maupun tidak tertulis sehingga terciptanya 

lingkungan yang memungkinkan siswa untuk belajar.1 Bahan ajar adalah  

seperangkat alat pembelajaran atau sarana, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi dan di desain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi secara 

kompleks.2 Menurut Andi Prastowo bahan ajar secara umum adalah teks, 

alat dan informasi yang dirangkap secara teratur dengan menyajikan sosok 

utuh dari kompetensi yang akan dipahami oleh siswa dan digunakan dalam 

proses pembelajaran dan tujuan untuk perencanaan dan pengamatan 

implementasi pembelajaran.3 

Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi yang dilakukan antara 

peserta didik dengan guru dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. 

Evektivitas pembelajaran merupakan perilaku yang mana mengajar yang 

efektif itu ditunjukan oleh pendidik yaitu yang mampu memberikan 

sebuah pengalaman yang baru dengan sebuah pendekatan dan strategi 

                                                            
1 Daryanto, Aris Dwicahyo, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran  (Silabus, RPP, 

Bahan Ajar)”.  (Yogyakarta: Gava Media, 2014). 171 
2 Chomsin S. Widodo dan Jasmidi. “Panduan Menyusun Bahan Ajar  Berbasis 

Kompetensi''.  (Jakarta: AlEX Media Komputindo, 2008), 42.   
3 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana, 2014). 138. 
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khusus tujuanya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

Rohmawati efektivitas pembelajaran adalah sebuah ukuran dalam 

mencapai suatu keberhasilan dalam proses pembelajaran, jadi dalam 

proses pembelajaran itu diperlukan upaya yang tujuanya agar bisa 

membangun minat semangat peseta didik dalam proses pembelajaran dan 

juga bisa untuk pencapaian potensi diri peserta didik tersebut.4 Proses 

belajar dan mengajar yang komunikatif itu memiliki dampak dalam 

pengelolaan belajar, aktivitas belajar, respon belajar, dan pemahaman yang 

maksimal. Sehingga pada saat terjadinya proses pembelajaran kondisi fisik 

peserta didik dapat berubah-ubah. Terjadinya perubahan tersebut karena 

tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perangkat 

pembelajaran adalah sebuah alat atau media yang bisa membantu pada saat 

proses pembelajaran antara lain yaitu seperti RPP (Rencana pelaksanaan 

pembelajaran) dan bahan  ajar. Bahan ajar yang bisa digunakan salah 

satunya seperti buku dan LKPD. 

Menurut Arsanti menentukan, memilih dan mengembangkan bahan 

ajar hal yang harus di perhatikan yaitu kriteria atau karakteristik materi 

ajar.  Pendidik dalam hal ini harus memperhatikan empat kriteria yang 

harus dipenuhi dalam materi ajar, yaitu antara lain cakupan isi, penyajian, 

keterbacaan, dan kegrafikan. Dalam empat kriteria tersebut harus 

terpenuhi, tujuannya agar materi yang dikembangkan dan dipilih itu bisa 

                                                            
4 Arif Fathurrahman dk., "Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Melalui Peningkatan 

Kompetensi Pedagogik dan Teamwork,"Jurnal Menejemen Pendidikan 7, No. 2 (Juli 2019):884.  
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dikatakan baik dan layak sebagai sumber pembelajaran.5 Pada prinsipnya, 

semua buku dapat digunakan untuk bahan kajian pembelajaran, asalkan 

relevan dengan pokok bahasan pelajaran.6 Bahan ajar yang mempunyai 

desain dan urutan yang teratur, menjelaskan tujuan instruksional yang 

akan dicapai, memotivasi siswa untuk belajar, dan secara umum cenderung 

pada siswa secara individual yang dapat ditekuni siswa secara mandiri 

karena sistematis dan lengkap.7  

Guru harus memiliki bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, 

karakteristik sasaran, tuntutan pemecahan masalah belajar. Bagi guru, 

pengembangan bahan ajar digunakan untuk keperluan pembelajaran yang 

akan dilakukan, oleh karena itu sebelumnya perlu dilakukan analisis 

terhadap karakteristik yang berkaitan dengan keadaan peserta didik, 

potensi sekolah dan lingkungan, sumber belajar yang tersedia, serta 

dukungan lainnya.8 

Berdasarkan sebagian pengertian di atas peneliti menyimpulkan 

yaitu bahan ajar merupakan semua bahan (teks, alat, informasi) yang dapat 

dipelajari oleh peserta didik secara mandiri yang disusun secara sistematis 

dan menampilkan sosok utuh dari kompetensi dan sub kompetensi yang 

akan dikuasai oleh siswa melalui proses pembelajaran yang mendorong 

                                                            
5 Meilan Arsanti,”Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulis Kreaktif Bermuatan  

Nilai-nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UNKSSULA,’’ 

Jurnal Kredo 1, no. 2 (April 2018):74. 
6 Adi Kurianto dan Yuwono Marta Dinata. Micrsosoft Word Untuk Buku Ajar, (Jakarta: PT 

Elex Media Kompitundo, 2015), 2. 
7 Kunandar. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2011),36-37. 
8 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian III: Pendidikan 

Disiplin Ilmu (PT Imperal Utama, 2007), 2006. 
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keterlibatan siswa secara aktif menyenangkan, yakni tidak semata-mata 

mendorong siswa untuk mengetahui, tetapi juga untuk melakukan, untuk 

menjadi, dengan tujuan untuk perencanaan dan pengamatan implementasi 

pembelajaran. Fungsi bahan ajar yaitu:9 

a. Fungsi bahan ajar bagi siswa:  

1) Membantu siswa untuk belajar sendiri tanpa harus ada pendidik 

atau siswa yang lainnya.  

2) Membantu siswa untuk dipakai kapan saja yang ia kehendaki.  

3) Membantu siswa belajar sesuai kecepatan masing-masing.  

4) Membantu siswa belajar berdasarkan susunan yang dipilihnya 

sendiri.  

5) Membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang 

mandiri.  

6) Membantu siswa mengendalikan seluruh aktivitas dalam proses 

pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang seharusnya 

dipelajari atau dikuasai. 

b. Fungsi bahan ajar bagi pendidik:  

1) Menghemat waku pendidik dalam mengajar. 

2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator. 

3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif.  

                                                            
9 Daryanto dan Aris Dwiyanto, “Opcit.”,t.t,173. 
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4) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi 

kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik.  

5) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 

c. Tujuan Bahan Ajar  

Adapun tujuan pembuatan bahan ajar itu sendiri yaitu:10 

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan 

ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan 

sesuai peserta didik.  

2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar 

disamping buku-buku teks yang terkadang sulit di peroleh.  

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

d. Jenis Bahan Ajar Menurut Daryanto jenis-jenis bahan ajar yakni: 11 

1) Bahan ajar pandang (visual) yakni lembar kerja siswa, modul, 

buku, brosur dan gambar. 

2) Bahan ajar dengar (audio) yakni kaset dan radio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti, film, dan vidio 

compact disc. 

4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) 

seperti Compact Disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, 

                                                            
10 Ibid,t.t., 141 
11 Daryanto dan Aris Dwicahyo, Opcit,t.t.,173.. 
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berbasis web (web based learning materials, dan CAI (Computer 

Assisted Instruction). 

 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah sebutan dari kedua dari 

LKS. Menurut Ibrahim dkk perubahan nama LKS menjadi LKPD itu 

disebabkan oleh perubahan pandagan pendidikan terhadap guru dan siswa. 

LKPD merupakan sebuah alat bantu untuk peserta didik dalam 

mengkontruksi pegetahuan. Dalam LKPD itu terdapat sebuah kumpulan 

soal-soal yang tujuanya supaya bisa membangun konsep peserta didik 

dalam proses pembelajaran, agar peserta didik bisa aktif dalam proses 

pembelajaran. Adapun jenis-jenis LKPD antara lain yitu LKPD 

pemahaman konsep, LKPD panduan praktik, LKPD bahan ajar.12 

Sedangkan menurut Roslina LKPD sebuah peluang untuk peserta 

didik yang nantinya dapat mengembangkan konstruksi berpikir nalar dan 

bisa melatih kreativitas peserta didik dalam memecahkan permasalahan 

pada soal.  LKPD adalah  bahan ajar yang penting tujuannya yaitu untuk 

membantu dalam proses belajar mengajar, LKPD juga berguna untuk 

mengaktifkan peserta didik dalam proses pemahaman konsep suatu materi 

yang diajarkan.13 

                                                            
12 Zulfa, Ahmad Fauzan, dan Armiati “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Projek Based Learning untuk Materi Matematika Kelas VII,” Jurnal Pendidikan 

Matematika 12, no 2 (Juli 2018):35. 
13 Ruly Septian, Sony Irianto, dan Ana Andriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Matematika Berbasis Model REALISTIC Matematic Edukation,’’ Jurnal 

Education FKIP UNMA 5, No 1 (Juni 2019):60. 
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Berdasarkan beberapa gagasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

LKPD adalah perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkan dan 

dikembangkan oleh pendidik sebelum pembelajaran yang membuat peserta 

didik lebih aktif dalam pembelajaran.  

LKPD juga digunakan peserta didik dalam membantu melakukan 

investigasi dan pemecahan masalah serta LKPD berupa lembaran tugas, 

petunjuk tugas, dan evaluasi pembelajaran yang harus diselesaikan peserta 

didik. 

a. Tujuan dan Fungsi 

LKS atau LKPD pada setiap mata pelajaran memiliki konten 

yang berbeda-beda. Misalnya pada pembelajaran IPA LKS berisi 

tentang petunjuk eksperimen, tabel data, dan permasalahan yang harus 

dipecahkan peserta didik dari data percobaan. Pada mata pelajaran 

bahasa LKS berisi tentang latihan yang berkaitan dengan membaca, 

menulis, mendengar, dan berbicara. Begitupun dengan LKS pada mata 

pelajaran lain yang berbeda-beda kontennya, karena berhubungan 

dengan tujuan dan indikator pembelajaran di setiap mata pelajarannya. 

LKPD dalam membantu untuk menunjang pembelajaran 

memiliki tujuan dan fungsinya. Tujuan LKPD yaitu: 

1) melatih peserta didik untuk berpikir lebih matang lagi dalam 

pembelajaran,  

2) mengembangkan minat peserta didik dalam pembelajaran, 

misalnya dengan guru mengembangkan LKPD yang lebih 
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berwarna dan bergambar sehingga menjadi interaktif untuk peserta 

didik,  

3) menguatkan tujuan dalam pembelajaran untuk mencapai indikator 

pembelajaran, dan membantu peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Fungsi dari LKPD yaitu membantu peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan untuk memudahkan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

b. Kelebihan dan Kekurangan 

Berikut ini kelebihan dan kekurangan LKPD adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan LKPD 

a) Peserta didik dapat menjadi lebih aktif dikarenakan harus 

mengerjakan LKPD menurut langkah-langkah atau prosedur 

penguasaan materi.  

b) Dapat melatih dan mengembangkan kemandirian belajar 

peserta didik. 

c) Guru dapat mengetahui pencapaian peserta didik dengan 

melalui LKPD yang dikoreksi. 

2) Kekurangan Lembar LKPD 

a) Bahan ajar yang belum memenuhi badan standar nasional 

pendidikan (BSNP) 

b) Kegiatan belajar hanya sebatas mengerjakan soal pada LKPD14 

 

                                                            
14  Mudrikah Saringatu, Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Teori dan Implementasi. 

Penerbit Prandika Pustaka, 2021. 
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3. Projek Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan sebagai konteks pembelajaran untuk peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat belajar tentang cara berpikir dan 

keterampilan dalam penyelesaian masalah. Pembelajaran berbasis masalah 

ini terpusat pada masalah-masalah yang relevan, peserta didik diminta 

untuk mencari pemecahan masalah atau solusi atas permasalahan yang 

ada. Kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik 

melalui metode-metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah PjBL berlandaskan 

kepada kegiatan peserta didik sebagai pusat pembelajaran sehingga 

terdapat tujuan dari model pembelajaran ini. Tujuan dari model PjBL ada 

tiga, yaitu: 

a. mengembangkan kemampuan penyelidikan peserta didik terhadap 

suatu persoalan atau permasalahan secara sistematis, 

b. mengembangkan pembelajaran berdasarkan inisiatif diri sendiri,  

c. terciptanya penguasaan dan pemahaman terhadap konten. 

Menurut Huriah tujuan model pembelajaran PjBL yaitu: 

a. Menghasilkan pengetahuan yang serasi dan dapat diterapkan, serta 

jangkauan pembelajaran yang luas; 

b. Mengembangkan keterampilan dan kemandirian peserta didik dalam 

belajar; 
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c. Mengembangkan keterampilan praktis, interpersonal, dan profesional 

peserta didik;  

d. mengelaborasi motivasi belajar, bertanya, dan pemahaman peserta 

didik;  

e. meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik;  

f. mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan dalam situasi 

yang baru untuk memecahkan masalah;  

g. meningkatkan kerja sama dan keterampilan bekerja sebagai tim;  

h. mengembangkan kemampuan adaptasi dan partisipasi dalam 

perubahan;  

i. menumbuhkan rasa empati dan sikap saling menghargai sudut pandang 

orang lain. 

PjBL adalah model pembelajaran inovatif dimana berpusat pada 

peserta didik dengan pendekatan pembelajaran berupa proses pembuatan 

proyek. Penerapan model pembelajaran PjBL ini di SMA, agar peserta 

didik dapat belajar pengetahuan dan keterampilan baru melalui suatu 

proyek.15 

Pembelajaran berbasis masalah menghadirkan tantangan bagi 

peserta didik untuk mencari solusi bagi setiap permasalahan. Karena 

pembelajaran berbasis masalah didasarkan pada prinsip bahwa sebuah 

permasalahan dapat menjadi awal untuk mendapatkan ilmu. Maka dari itu 

                                                            
15 Azaz Tri Wahyudi’’ Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning Melihat 

Kreaktivitas Peserta Didik pada Materi Mengoprasikan Softwere Proteus Kelas X Teknik Audio di 

SMK Muhamad Diyah3 Yokyakarta’’. Skripsi. (Yogyakarta: Fak. Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2016), 14. 
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model pembelajaran berbasis masalah ini memiliki karakteristiknya 

tersendiri, yaitu: 

a. Pembelajaran diawali dengan pengajuan permasalahan, 

b. permasalahan yang diajukan dekat dengan kehidupan peserta didik,  

c. permasalahan dijadikan pusat untuk mengorganisasikan pembelajaran,  

d. peserta didik memberikan tanggung jawab secara yang besar  dalam 

pembentukan dan pelaksanaan proses belajar secara langsung 

menggunakan kelompok kecil dalam pembelajarannya,  

e. menuntut peserta didik untuk menyajikan konsep yang dipelajari 

dalam bentuk produk atau karya. 

 

4. Manfaat Project Based Learning (PjBL) 

a. Agar dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam 

pembelajaran. 

b. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan 

masalah. 

c. Dapat mengembangkan/meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam mengelola sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas. 

d. Dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah 

yang kompleks. 

e. Meningktkan kolaborasi peserta didik khususnya pada PjBL yang 

bersifat kelompok. 

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada setiap proses, jangka waktu, dan berfokus pada pemecahan 
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masalah. Pada model pembelajaran berbasis projek ini kegiatan 

pembelajaranya langsung dan bersifat koloboratif dalam kelompok, 

pembelajaran projek ini juga memiliki potensi, sehingga dapat melatih 

peserta didik dalam meningkatkan aktivitas dan motivasi peserta didik.16 

Salah satu keunggulan dari pembelajaran proyek ini adalah bisa melatih 

peserta didik dalam merancang sebuah proses dimana untuk menentukan 

sebuah hasil dan juga bisa melatih peserta didik dalam bertanggung jawab 

dan mengelola informasi yang dilakukan dalam sebuah proyek dan 

berakhir pada peserta didik yang membuat produk nyata hasil kerja peserta 

didik dan hasil kerja kelompok dan setelah itu mempresentasikan di dalam 

kelas. 

 

5. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati merupakan materi biologi tingkat SMA 

yang di berikan atau di pelajari di kelas X IPA pada semester 1 atau ganjil. 

Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman organisme yaitu yang 

menunjukan keseluruhan atau totalitas varian gen, jenis, ekosistem pada 

suatu daerah. Menurut UU No 5 tahun 1994 keanekaragaman diantara 

mahluk hidup dari semua sumber, diantaranya yaitu daerah, lautan, dan 

ekosistem akuatik lain.17 

Istilah keanekaragaman hayati itu meliputi tiga tingkatan. Pada 

istilah ini banyak diacu sampai sekarang. Tiga tingkatan tersebut antara 

                                                            
16 Yulia Dyah Kristia, “Model Pembelajaran Berbasis Proyek ( Project Based Learning 

Model Pada Pembelajaran Fisika di SMA)”. Jurnal Pembelajaran Fisika. Vol. 5. No, September 

2016, 123. (Diakses 20 Januari 2019). 
17 Irnanintyas, Biologi untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga), 41-42. 
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lain adalah mencakup gen, spesies, ekosistem dan proses-proses ekologi 

bentuk kehidupan dimana bentuk kehidupan dalam ekosistem atau bioma 

tertentu18. Pengertian tingkatan dari tingkat keanekaragaman hayati 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Keanekaragaman Genetik 

Seluruh organisme yang ada di permukaan bumi ini 

mempunyai kerangka dasar komponen sifat menurun sama. Kerangka 

dasar tersebut tersusun atas ribuan sampai jutaan gen yang mengatur 

tata cara penurunan sifat organisme. Komposisi atau susunan dan 

jumlah faktor dalam kerangka dasar gen biasa berbeda-beda dalam satu 

spesies. Perbedaan jumlah dan susunan faktor tersebut akan 

menyebabkan terjadinya keanekaragaman gen.19 Keanekaragaman sifat 

genetik pada suatu organisme yang dikendalikan oleh gen-gen yang 

terdapat di dalam kromosom yang dimilikinya. Kromosom tersebut 

diperoleh dari kedua induknya melalui pewaris sifat. Namun, ekspresi 

gen suatu organisme juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat 

hidupnya. Contohnya, bibit yang diambil dari batang induk manga 

yang memilki sifat genetik berbuah besar, kemungkinan tidak 

menghasilkan buah manga yang berukuran besar seperti sifat genetik 

induknya jika ditanam pada lingkungan yang berbeda.20  

                                                            
18  Leksono S Amine, Keanekaragaman Hayati, (Universitas: Branwijaya Press (UB Press), 

2011) 
19 Muhamad Amien, Biologi SMA/MA, (Jakarta: PT Bumi Aksara), 119. 
20 Irnaningtyas, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X, 42. 
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Peningkatan keanekaragaman gen dapat terjadi melalui 

hibridisasi (perkawinan silang) antara organisme satu spesies yang 

berbeda sifat atau melalui proses domestikasi (budidaya hewan atau 

tumbuhan liar oleh manusia. Contohnya, hibridisasi tanaman anggrek 

untuk mendapatkan bunga anggrek dengan warna beranekaragam. 

Dengan hibridisasi, akan diperoleh sifat genetik baru dari organisme-

organisme pada suatu spesies. Keanekaragaman gen pada organisme 

dalam suatu spesies disebut varietas atau ras. Keanekaragaman jenis 

atau keanekaragaman spesies menunjukkan seluruh variasi yang 

terdapat pada makhluk hidup antar jenis. Keanekaragaman tersebut 

lebih mudah diamati daripada keanekaragaman gen. Perbedaan antar 

spesies organisme dalam satu keluarga lebih mencolok sehingga lebih 

mudah diamati dari pada perbedaan antarindividu dalam satu spesies21 

b. Keanekaragaman Jenis (Spesies)  

Keanekaragaman jenis adalah perbedaan yang dapat ditemukan 

pada komunitas atau kelompok berbagai spesies yang hidup di suatu 

tempat. Contohnya di suatu  halaman terdapat pohon manga, jeruk, 

kelapa, rambutan, bunga mawar, melati, cempaka, jahe, kunyit, 

burung, kembang, lebah, semut kupu-kupu dan cacing. 

Keanakaragaman jenis yang lebih tinggi umumnya ditemukan di 

tempat yang jauh dari manusia yang merupakan jumlah  

Keanekaragaman spesies merupakan keanekaragaman organisme 

                                                            
21 Ibid, h. 42-43. 
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hidup atau keanekaragaman sepesies di temukan di hutan. Misalnya, 

tumbuhan kelompok palem seperti kelapa, pinang, aren, dan sawit 

yang memiliki daun seperti pita. Namun tumbuhan tersebut memiliki 

spesies yang berbeda.22 

c. Keanekaragaman Ekosistem 

Keanekaragaman Ekosistem adalah tingkat ekosistem 

merupakan keanekaragaman habitat, komunitas biotik dan proses 

ekologi di biosfer (daratan) atau lautan. Seolah-olah menyatu dengan 

lingkungan tersebut. Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem 

memiliki manfaat bagi manusia, antara lain dapat mengembangkan 

sumber daya hayati yang cocok dengan ekosistem tertentu sehingga 

dapat meningkatkan hasil pertanian dan peternakan yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.23 

Keanekaragaman hayati di Indonesia disebabkan letaknya pada 

pesrsilangan pengaruh antara benua Asia dan benua Australia. Sebelah 

barat wilayah Indonesia (Sumatera, Kalimantan dan Jawa) dipengaruhi 

oleh sifat-sifat tumbuhan dan hewan oriental. Sementara seluruh pulau 

Papua, Australia dan Tasmania masuk dalam kawasan yang 

dipengaruhi oleh biografi Australia.24 

Sedangkan di Sulawesi, Nusa Tenggara dan Maluku 

merupakan peralihan antara keduanya, sehingga bersifat unik dengan 

tumbuhan dan hewan yang sama sekali berbeda dengan Oriental 

                                                            
22 Muhamad Amien, Biologi SMA/MA, (Jakarta: PT Bumi Aksara), 119. 
23 Irnaningtiyas, Biologi Untuk SMA/MA Kelas X, h 42. 
24 Ibid. h. 42-43. 
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maupun Australia. Keanekaragaman hayati mempunyai manfaat yang 

besar bagi manusia. Keanekaragaman hayati sangat bermanfaat untuk 

pengembangan pertanian, perikanan, farmasi, industri maupun 

perlindungan lingkungan. Ada beberapa nilai manfaat ekonomi 

keanekaragaman hayati bagi manusia, diantaranya adalah nilai 

mamfaat konsumtif, nilai manfaat produktif, nilai manfaat 

nonkonsumtif.25 

  

B. Kajian Studi yang Relevan 

Pembelajaran biologi banyak sekali keunikan yang diajarkan, salah 

satu keunikanya yaitu dalam materi keanekaragaman hayati. Yakni banyak 

bentuk media pembelajaran yang dikembangkan. Tujuannya yaitu untuk 

membuat peserta didik agar lebih mudah dan lebih tertarik pada materi yang 

diajarkan. Media pembelajaran itu dapat membantu dalam proses 

pembelajaran salah satunya yaitu LKPD. Dalam hal ini penelitian ini 

menggunakan LKPD sebagai media ajar pada materi keanekaragaman hayati. 

Pengembangan LKPD ini diterapkan untuk mampu membantu guru supaya 

dalam menyediakan pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif dan juga bisa 

membantu siswa agar lebih meningkatkan pemahaman dalam memahami 

materi keanekaragaman hayati. Untuk melengkapi peneliti sajikan beberapa 

hasil kajian studi dengan peneliti ini. 

Miftachul Habidah dan Tri Sudarwanto (2020) dalam jurnal yang 

berjudul“Pengembangan E-modul Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Mata  

                                                            
25 Muhamad Amin, Biologi SMA/MA, (Jakarta: PT.Bumi Aksara), 122 
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Pelajaran Marketing Kompetensi Dasar Menganalisis SegmentasiPasar Di 

Kelas X Smk Negeri 1 Jombang”. Penelitian ini menggunakan model 4D dan 

hanya sampai pada tahap pengembangan saja. Hasil validasi oleh validator 

(ahli materi, grafis, dan bahasa) diperoleh nilai keseluruhan e-modul yaitu 

82,4% dengan kategori “sangat layak”. Selain itu diperoleh hasil 90% pada 

uji coba terbatas dan 92,3% pada uji coba lapangan.26.  

Menurut Alvina Purnama Sari dan Agil Lepiyanto pada tahun 2016 

yaitu dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Saintific approach Siswa SMA Kelas X Pada Materi 

Fungi”. Dalam penelitian ini bertujuan yaitu untuk mengembangkan, 

mengetahui kelayakan, dan mengetahui tanggapan guru serta untuk persepsi 

peserta didik terhadap LKPD  Berbasis Saintific approach Siswa SMA Kelas 

X Pada Materi Fungi”. Pada penelitian tersebut diperoleh bahwa LKPD yang 

digunakan ini layak digunakan dan bisa mendapatkan respon positif untuk 

digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran.27 

Menurut Riyo Ade Pratama, Antomi Saregar yaitu dengan penelitian 

yang dilakukan pada tahun 2019 yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik  (LKPD) Berbasis Scaffolding yaitu untuk melatih pemahaman 

konsep’’. Pada penelitian ini bertujuan yaitu untuk mengembangkan, 

mengetahui kelayakan, dan kemenarikan media pembelajaran berupa LKPD 

                                                            
26 Habibah dan Tri  Sudarwanto, “Pengembangan  E-Modul Berbasis Pendekatan Saintifik 

Pada Mata Pelajaran Marketing Kopetensi Dasar Menganalisi  Segementasi Pasar di Kelas X SMK 

Negeri 1 Jombang,’’ 972. 
27 Alvin Putri Purnama Sari and Agil Lepiyanto. “Pengembangan Lembar Kerta Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Seintific Approach Siswa SMA Kelas X SMA Pada Materi Fungi,” 

Bioedukasi Jurnal Pendidikan Universitas Muhammnadiyah Metro, Volume 7 No. 1(2016). 
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pada materi kalor yang diproyeksikan untuk membantu melatih konsep-

konsep peserta didik. Pada hasil penelitian ini memenuhi syarat dengan 

kaualitas sangat layak dan sangat menarik digunakan untuk media 

pembelajaran untuk peserta didik.28 

Menurut Ngalimun bahwa model pembelajaran PjBL berbeda dengan 

model pembelajaran yang lainnya, pada model pembelajaran ini menekankan 

kegiatan belajar secara relatif yang berdurasi panjang, dan berpusat pada siswa 

dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu nyata. Jadi model pembelajaran 

PjBL merupakan sebuah model pembelajaran agar siswa dapat berfikir kritis, 

kreaktif, dan inovatif.29 

Menurut Husni 2010, bahan ajar itu mempunyai peran penting dalam 

proses pembelajaran yaitu sebagai acuan digunakan sebagai penatar atau 

petatar. Jadi bagi petatar bahan ajar digunakan sebagai acuan yang di serap 

isinya sehingga dapat menjadi sebuah pengetahuan, kemudian bagi penatar 

bahan ajar menjadi sebuah acuan dalam menyampaikan keilmuanya. Bahan 

ajar yang menggunakan media apapun itu harus memiliki tingkat ketercernaan 

yang tinggi, yaitu yang artinya bahwa bahan ajar dapat mudah untuk di 

pahami, dan isinya mudah untuk di mengerti oleh peserta didik.30 

Menurut Wahyu 2013, bahwa dalam pembelajaran guru harus 

menggunakan bahan ajar yang bervariasi, kreatif dan disesuaikan dengan 

                                                            
28 Riyo Arie Pratama And Anatomi Saregar, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Scaffoling untuk Melatih Pemahaman Konsep.” Indonesia Jurnal of Science and 

Mathematics Education Volume: 2 No:1 (2019). 
29 Hidayat Ahmad, Menulis Narasi Kreaktif Dengan Model Project Based Learning dan 

Musik Instrumental Teori dan Praktik di Sekolah Dasar, (Penerbit: CV Budi Utama, 2021) 
30 Nana, Pengembangan Bahan Ajar, (Penerbit: Lakeisha, 2019) 
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kondisi siswa sehingga siswa lebih memahami materi yang disampaikan dan 

siswa lebih berkesan dengan pembelajaran yang telah disampaikan. Salah satu 

bahan ajar yang menarik dan inovatif serta kreatif yang dapat digunakan 

selama proses pembelajaran yaitu LKPD. Untuk mendapatkan LKPD yang 

sesuai dengan kebutuhan, maka perlu dikombinasikan dengan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik serta juga dapat memotivasi peserta 

didik agar dapat berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan suatu 

masalah dan siswa pun merasa tertantang dengan model pembelajaran 

tersebut. PjBL menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan kreativitas peserta didik. PjBL merupakan model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola pelajaran di 

kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang 

kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang 

sangat menantang, dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan 

masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri.31 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir dapat diartikan sebagai suatu gambaran dari 

permasalahan yang ada. Untuk mencapai tujuan pendidikan, kemampuan dan 

ketepatan seorang pendidik dalam menggunakan keterampilan mengajar 

                                                            
31 Meri Miranti, Trisna Amelia. “Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Model  Project Based Learning (PJBL) pada Materi Keanekaragaman Hayati untuk Pembelajaran 

di Kelas X SMA, Student Online Jurnal, No. 1, Vol 2, (2021): 402. 
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sangat diperlukan. Salah satu cara pengajar untuk mencapai tujuan pendidikan 

adalah menggunakan media pembelajaran, salah satu media yang digunakan 

adalah LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran 

tugas yang harus di isi oleh peserta didik. Isi LKPD dibuat untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik serta sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar yang akan dicapai. Pengembangan bahan ajar pada materi 

keanekaragaman hayati  untuk kelas X SMA merupakan salah satu upaya 

untuk memberikan sebuah media pembelajaran yang kreatif, menarik dan juga 

inovatif sehingga siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran. Media 

tersebut peneliti kembangkan berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang 

telah dilakukan pada MA Ma’arif 06 Seputih Raman hasil yang telah 

diperoleh dari analisis tersebut peneliti gunakan sebagai acuan dalam 

menyusun kerangka pikir.  Setelah proses analisis selesai yaitu tahap desain e-

LKPD selanjutnya development. Pada tahap development produk yang telah 

didesain kemudian dikembangkan dan dinilai oleh para validator (ahli materi 

dan ahli media) sebelum pada tahap diujicobakan. Pada tahap implementasi 

dan selanjutnya tahap evaluasi. Untuk mempermudah penelitian ini maka 

disusun kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 

berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan. Untuk 

metode yang digunakan yaitu Research and Development (R&D), Penelitian 

pengembangan merupakan sebuah metode yang di gunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk tertentu kemudian diuji tingkat kelayakanya. 

Penggunaan metode R&D disesuaikan dengan tujuan penelitian ini yakni 

menghasilkan suatu bahan ajar berbentuk LKPD berbasis PjBL pada materi 

keanekaragaman hayati, kemudian akan diuji tingkat kevalidan dan uji respon 

guru dan siswa terhadap produk yang telah peneliti kembangkan.38  

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam pengembangan  LKPD 

ini adalah sesuai dengan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan 

ADDIE wajib bersifat student center, inovatif, otentik dan juga inspiratif. 

Tahapan kegiatannya mempunyai kaitan antara satu dengan yang lainya oleh 

karna itu pemakaian model ini harus dilakukan bertahap serta menyeluruh 

sebagai jaminan terciptanya suatu produk yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran yang efektif.39 

  

                                                            
38  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung, Alfebeta, 2010) h,204.  
39 G. Muruganantham, Developing of E-content package by Using ADDIE model, 

International journal of applied, Vol.1 No. 3 Research 2015. 
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Tahap tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

Tahapan uji coba, disini peneliti mengumpulkan data yang akan 

digunakan dalam penetapan uji respon guru dan kevalidan dari produk yang 

dikembangkan tersebut. Tahap ini terdiri dari desain dan subjek uji coba di 

dalamnya.  
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1. Desain Uji Coba Produk 

Penelitian dan pengembangan dilakukan berdasarkan dengan 

tahapan yang terdiri dari lima langkah, yaitu :  

a. Analysis (Analisis) 

Mendefinisikan masalah merupakan langkah yang diambil 

peneliti pada awal penelitian. Peneliti mengidentifikasi masalah 

dengan menjelaskan masalah apa yang ditemukan, bagaimana masalah 

tersebut diukur, dan bagaimana relevansinya dengan proses penelitian. 

Tujuan dari langkah ini adalah untuk menyusun pencarian informasi 

dan ide-ide yang berkaitan dengan masalah. 

 Tahap analisis meliputi melakukan analisis kebutuhan dengan 

observasi dan merumuskan tujuan LKPD berbasis PjBL. Selama fase 

analisis peneliti mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi 

pembelajaran saat ini seperti pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

dan hasil yang diinginkan. Tahap ini terdiri dari dua kegiatan analisis. 

Analisis pertama yaitu peneliti membaca dari berbagai kajian pustaka 

baik dari buku yang relevan ataupun dari hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh dasar-dasar teoritis 

untuk mendukung pengembangan yang akan dilakukan sehingga 

penelitian pengembangan ini mempunyai dasar yang kuat. Analisis 

kedua yaitu peneliti melakukan observasi untuk mendapatkan 

informasi aktual berupa kemampuan pebelajar, paradigma yang 

digunakan pembelajar, pemahaman karakteristik pebelajar, dan 
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pemahaman sikap pebelajar. Sehingga instrumen yang digunakan yaitu 

dengan melakukan interview atau wawancara. 

b. Tahap Desain/Perancangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan desain pengembangan sesuai 

dengan hasil dari tahap analisis. Peneliti dalam pengembangan bahan 

ajar harus memerlukan pengembangan tujuan instruksional, analisa 

tugas, dan kriteria penilaian yang sesuai dengan bahan ajar yang 

dikembangkan. Dalam fase ini peneliti memilih tempat dan pembelajar 

yang akan diujicobakan, ahli materi, ahli media, ahli model 

pembelajaran, dan ahli praktisi lapangan. 

c. Tahap Pengembangan 

Tahap ini adalah melakukan pengembangan sesuai dengan 

perancangan dan pengembangan yang akan dilakukan berupa materi 

instruksional. Pada tahap ini peneliti mengembangkan produk bahan 

ajar sesuai dengan pengembangan yang akan dilakukan. 

Pengembangan produk berupa LKPD berbasis PjBL. Pada tahap ini 

produk LKPD akan divalidasi oleh ahli media, ahli materi,ahli 

pembelajaran, dan ahli praktisi lapangan untuk menguji kelayakan 

sebuah produk sebelum diimplementasikan. 

d. Tahap Implementasi 

Tahap ini dilakukan pengujian terhadap produk yang dihasilkan 

dengan melalui tahapan ilmiah. Pengujian dilakukan dengan tujuan 

untuk mengukur dan menguji kevalidan, keterandalan, dan 
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kehasilgunaan dari produk yang dihasilkan. Implementasi yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu implementasi terbatas dengan 

hanya melihat respon dari peserta didik setelah diberikan dan 

mempelajari LKPD. 

e. Tahap Evaluasi  

Evaluasi merupakan tahap proses yang dapat dilakukan setelah 

keempat tahapan sebelumnya sudah dilaksanakan. Tahap evaluasi 

perlu dilakukan agar peneliti mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman dari peserta didik selama proses pembelajaran. Tujuan 

dari tahap evaluasi untuk menilai kualitas produk pembelajaran yang 

dikembangkan, baik sebelum atau sesudah implementasi. 

 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba yang digunakan untuk uji kepraktisan produk 

adalah ahli media dan materi dan pengujian produk menggunakan guru 

serta 10 siswa kelas X MA Ma’arif 06 Seputih Raman. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen dapat diartikan alat ukur yang dipakai untuk penilaian.40 

Instrumen atau biasa disebut dengan alat pengumpulan data pada penelitian ini 

memakai angket (kuesioner), wawancara, observasi, dan juga dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

 

                                                            
40 Ridwan Abdullah et al, Evaluasi Proses Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2020), 21. 
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1. Teknik Angket (Kuesioner) 

Kuesioner adalah alat pengumpulan dan pencatatan data atau juga 

informasi yang dilaksanakan dengan memberikan beberapa pertanyaan 

pada responden.41 Kuesioner tersebut akan diberikan kepada Tim ahli, 

Guru dan Peserta Didik untuk memberikan respon sesuai pada permintaan 

dari pengguna. Metode angket dipakai pada saat pengukuran kelayakan 

produk. Beberapa instrumen disusun sebagai berikut berdasarkan tujuan 

penelitian: 

a. Instrumen Analisis Kebutuhan 

Instrumen analisis kebutuhan ini terdiri dari lembar wawancara 

yang diberikan kepada guru dan peserta didik untuk mendapatkan 

informasi tentang kebutuhan sumber belajar siswa yang sesuai serta 

digunakan untuk memberikan saran dalam mengembangkan panduan 

dalam proses pembelajaran biologi PjBL pada sub materi 

keanekaragaman hayati sebagai sumber belajar siswa kelas X 

b. Instrumen Validasi Ahli 

1) Instrumen Validasi Ahli Materi 

Angket validasi ahli materi ini memuat beberapa 

pernyataan mengenai aspek materi, aspek bahasa dan aspek 

penyajian dengan model PjBL. Angket validasi ahli materi juga 

dapat digunakan untuk memberikan saran dalam mengembangkan 

LKPD  pada sub materi keanekaragaman hayati sebagai sumber 

                                                            
41  Ibid, 276 
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belajar siswa kelas X. Kisi-kisi validasi ahli materi dapat kita lihat 

pada  Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi 

No Kriteria Indikator 

No. 

Butiran 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 Aspek 

materi 

Kesesuaian 

Materi dengan 

KD 

1, 4, 5, 11 4 

Kebenaran 

Konsep 

2, 6, 7, 8 4 

Kemuktahiran 

Materi 

3, 9, 10 3 

2 Aspek 

Bahasa 

Kesesuaian 

Kajian Bahasa 

 12, 13, 14, 

15, 16, 17 

6 

3 Aspek 

Penyajian 

Penyajian 

umum 

18, 20 2 

Kesesuaian 

Penyajian 

dengan Aspek 

Pembelajaran 

19 1 

Jumlah 20 
 

2) Instrumen Validasi Ahli Media 

Angket validasi ahli media memuat beberapa aspek 

pernyataan mengenai aspek kekuatan gambar bahan ajar, aspek 

keterbacaan bahan ajar, dan aspek kualitas bahan ajar. Angket ini 

digunakan sebagai lembar penilaian terhadap produk yang 

dikembangkan dan untuk memberikan saran dalam 

mengembangkan bahan ajar LKPD biologi berbasis PJBL pada sub 

materi Keanekaragaman hayati sebagai sumber belajar siswa kelas 

X. Kisi-kisi validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 3.2 

berikut: 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media 

No Kriteria Indikator 
No. Butiran 

Penilaian 

Jumla

h Item 

1 Aspek 

Kekuatan 

Gambar 

Bahan Ajar 

Kualitas 

Gambar 

1, 2, 3, 4 4 

2 Aspek 

Keterbacaan 

Bahan Ajar 

Kesesuaian 

Huruf dan 

Format 

Penulisan 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13 

9 

3 Aspek 

Kualitas 

Bahan Ajar 

Kualitas Produk  14, 15 2 

Jumlah 15 

 

c. Instrumen Uji Coba Produk 

Produk yang telah didesain dan telah divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli media kemudian produk siap diuji cobakan. Responden 

diberikan bahan ajar LKPD biologi berbasis PjBL pada sub materi 

keanekaragaman hayati yang telah dibuat, kemudian mengisi angket 

agar peneliti mengetahui kekurangan dan mendapatkan saran dari 

responden untuk perbaikan produk guna keefektivan proses belajar 

melalui produk yang telah dibuat. Responden untuk angket uji coba 

produk adalah guru biologi dan siswa dalam uji coba kelompok kecil. 

Kisi-kisi angket uji coba penilaian guru dan angket uji coba kelompok 

kecil dapat dilihat pada Tabel 3.3 & 3.4 berikut: 
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1) Kisi-Kisi Angket Penilaian Guru 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon  Guru 

No Kriteria Indikator 
No. Butiran 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 Aspek 

Penyajian 

Materi 

Materi sesuai 

Silabus 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Kejelasan 

Substansi 

Materi 

6, 7, 8 3 

2 Aspek 

Tampilan 

Ukuran dan 

Bentuk Huruf 

12 1 

Bahasa yang 

Digunakan 

13, 14, 15 3 

Tampilan 

Sampul 

 9, 10, 11 3 

Jumlah  15 

 

2) Kisi-Kisi Angket Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil ini dilakukan dengan tujuan untuk 

melihat respon dari LKPD yang telah dirancang. Dalam melakukan 

uji coba kelompok kecil ini yang menjadi subjek adalah 10 orang 

siswa kelas X IPA MA Ma’arif 06 Seputih Raman. Siswa tersebut 

diambil berdasarkan tingkat kemampuannya. Pada saat uji coba, 

siswa diberikan angket mengenai LKPD yang akan diujicobakan.  
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Kriteria Indikator 
No. Butiran 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 Aspek 

Media 

Media Mudah 

Digunakan 

1 1 

2 Aspek 

Materi 

Materi Pada 

Media Mudah 

Dipahami 

2, 3, 4, 5 4 

3 Aspek 

Teknis 

Keefektifan 

Bahan Ajar 

LKPD 

6, 7 2 

Petunjuk 

Penggunaan 

8 1 

Huruf dan 

Warna yang 

Digunakan 

9, 10 2 

Jumlah  10 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk alat evaluasi yang digunakan melalui 

dialog dan juga tanya jawab yang dilakukan pada responden dengan tujuan 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan peneliti. Peneliti melaksanakan 

wawancara dengan guru mata pelajaran biologi guna mendapatkan 

informasi lebih banyak tentang potensi dan permasalahan yang terdapat di 

sekolah.  

 

3. Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai kegiatan pengamatan serta 

pencatatan dengan cara sistematis, objektif, logis, dan juga rasional 

berdasarkan fenomena guna tercapainya tujuan tertentu. Observasi ini 

dilaksanakan dengan non-sistematis dan tidak memakai instrument 

pengamatan, observasi dilaksanakan dengan memandang langsung 
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kegiatan belajar di dalam kelas untuk penganalisisan sumber belajar yang 

dipakai oleh guru sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi penelitian ini untuk memperoleh dokumen penting 

yang ada kaitannya terhadap masalah yang akan diteliti, seperti hasil 

belajar siswa, daftar nama siswa, profil sekolah dan dokumentasi yang 

dilakukan saat penelitian sedang berlangsung yang berupa foto. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. 

Data yang didapat dari hasil angket evaluasi media pada ahli materi, ahli 

media kemudian dianalisis untuk keperluan evaluasi media. 

Mengklasifikasikan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data, menyajikan data dari tiap variabel, dan menggunakan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah merupakan kegiatan analisis 

data.42 Teknik yang digunakan pada analisis data yaitu skala Likert.  

Langkah pertama yaitu memberikan skor penilaian pada tiap kriteria 

dapat dijelaskan pada tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Pedoman Skor Penilaian Para Ahli43 

Kriteria Skor 

Sangat baik  5 

Baik  4 

Cukup baik 3 

 Kurang    2 

Sangat kurang 1  

                                                            
42 Ibid, 147 
43 Sugiyono, Metode Penelitian, Kualitatif dan R-D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 135 
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Penilaian diberikan terdiri dari satu sampai lima dengan urutan respon 

sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang setuju, yang memberikan 

gambaran posisi sangat positif ke arah negatif. Skor yang diperoleh kemudian 

dipersentasekan untuk melihat keefektifan media, kesesuaian, dan juga 

kemenarikan media dalam pembelajaran. Deskriptor diberikan pada validator 

ahli media, ahli materi, respon guru dan siswa pada kelompok kecil (terbatas). 

Jumlah butir penilaian untuk angket validasi ahli materi 20 butir dan untuk 

ahli  media adalah 15 butir. Interpretasi skor angket validasi ahli materi dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Interpretasi skor angket validasi ahli materi dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Kategori kriteria  = 5 

Skor minimum    = Skala nilai terendah × jumlah pertanyaan 

= 1 × 20 = 20 

Skor maksimum  = Skala nilai tertinggi × jumlah pertanyaan 

   = 5 × 20 = 100 

Rentang nilai      =  
skor 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

kategori 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
 

   =       
100−20

5
 = 16 

Interpretasi skor angket validasi ahli media dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Kategori kriteria    = 5 

Skor minimum    = Skala nilai terendah × jumlah pertanyaan 

= 1 × 15 = 15 
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Skor maksimum   = Skala nilai tertinggi × jumlah pertanyaan 

= 5 × 15 = 75 

Rentang nilai       = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100 % 

=  
75−15

5
= 12 

Untuk menghitung persentase tanggapan digunakan rumus: 

Persentase jawaban  responden = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100% 

Hasilnya kemudian dicarikan rata-rata dari sebanyak subjek sampel 

yang diuji coba dan kemudian dikonversikan ke dalam pernyataan penilaian 

guna menentukan bagaimana kualitas dan tingkat kegunaan dari produk yang 

telah dihasilkan sesuai dengan pendapat pengguna. Kategori penilaian validasi 

ahli materi dapat dilihat pada Tabel 3.6 & 3.7 berikut: 

 

Tabel 3.6. Kategori Penilaian Validasi Ahli Materi 

No Skala nilai Skor Interprestasi 

1 5 84-100 Sangat layak 

2 4 68-83,9 Layak 

3 3 52-67,9 Cukup layak 

4 2 36-51,9 Kurang layak 

5 1 20-35,9 Sangat kurang layak 

 

Tabel 3.7  Kategori Penilaian Validasi Ahli Media 

No Skala nilai Skor  Interpretasi 

1 5 75-100 Sangat layak 

2 4 59-74,9 Layak 

3 3 43-58,9 Cukup layak 

4 2 27-42,9 Kurang layak 

5 1 15-26,9 Sangat kurang layak 
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Berdasarkan Tabel 3.6 di atas, maka produk yang dikembangkan akan 

berakhir pada saat skor penilaian pada sumber belajar telah terpenuhi syarat 

kelayakannya dengan berdasarkan tingkat kesamaan materi, kelayakan dari 

media, dan kualitas teknis pada bahan ajar LKPD berbasis PjBL ini dengan 

materi keanekaragaman hayati termasuk dalam kategori sangat layak atau 

layak. Instrumen angket uji coba skala kecil yang diberikan kepada 10 siswa 

dengan butir penilaian berjumlah 10 butir. 

Interpretasi skor dijelaskan sebagai berikut: 

Kategori kriteria  = 5 

Skor minimum   = Skala nilai terendah × jumlah pertanyaan 

= 1 × 10 = 10 

Skor maksimum  = Skala nilai tertinggi × jumlah pertanyaan 

= 5 × 10 = 50 

Retang nilai       = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

= 
50−10

5
 = 8 

Untuk menghitung persentase tanggapan digunakan rumus: 

Persentase jawaban responden = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥100% 

Kategori siswa pada kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut: 

Table 3.8 Kategori Siswa pada Kelompok Kecil  

No Skala nilai Skor  Interprestasi 

1 5 42-49,9 Sangat baik 

2 4 34-41,9 Baik  

3 3 26-33,9 Cukup  baik 

4 2 18-25,9 Kurang  

5 1 10-17,9  Sangat Kurang  
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Pada pengambilan penilaian guru mata pelajaran biologi, responden 

berjumlah 1 orang guru dan jumlah butir penilaiannya adalah 15 butir. 

Intepretasi skor dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Kategori kriteria   = 5 

Skor minimum       = Skala nilai terendah × jumlah pertanyaan 

= 1 × 15 = 15 

Skor maksimum   = Skala nilai tertinggi × jumlah pertanyaan 

= 5 × 15 = 75 

Rentang nilai   = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

 = 
75−15

5
 = 12 

Untuk menghitung persentase tanggapan digunakan rumus : 

Persentase jawaban responden = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100% 

Kategori respon guru dapat dilihat pada Tabel 3.9 berikut: 

Tabel 3.9 Kategori Respon Guru 

No Skala nilai Skor  Interprestasi 

5 5 59-70 Sangat baik 

4 4 48-58,9 Baik  

3 3 37-47,9 Cukup  baik 

2 2 26-36,9 Kurang  

1 1 15-25,9 Sangat Kurang  

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil produk yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu berupa 

pengembangan bahan ajar LKPD berbasis Project Based Learning pada sub 

materi keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar siswa kelas X di MA 

Ma’arif 06 Seputih Raman. Pengembangan sumber belajar menggunakan 

model ADDIE dengan langkah-langkah: 1) Analysis, 2) Design,  

3) Development, 4) Implementation, 5) Evaluation. 

1. Tahap  Analyze (Analisis) 

Pada tahap analisis identifikasi masalah telah dilakukan untuk 

menemukan solusi yang tepat mengenai pengembangan bahan ajar LKPD 

berbasis PjBL pada materi keanekaragaman hayati yang telah dibuat 

menggunakan aplikasi Corel. Tahapan yang dilakukan pada tahap analisis 

ada tiga, yaitu analisis kinerja, analisis materi dan analisis kebutuhan. 

a. Hasil Analisis Kinerja 

Berdasarkan hasil prasurvey wawancara dengan guru mata 

pelajaran biologi di MA Ma’arif 06 Seputih Raman (lampiran 1) 

didapatkan hasil bahwa disana guru masih menggunakan metode 

pembelajaran ceramah, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

hanyalah buku LKS saja sehingga masih kurang memadai dalam 
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proses pembelajaran, selain itu di MA Ma’arif 06 Seputih Raman 

belum pernah menggunakan model pembelajaran PjBL. 

b. Hasil Analisis  Kebutuhan 

Berdasarkan hasil prasurvey angket kebutuhan peserta didik 

(lampiran 2) didapatkan hasil bahwa materi keanekaragaman hayati 

merupakan materi yang sulit dipahami oleh peserta didik, sedangkan 

bahan ajar yang digunakan hanyalah buku LKS saja. Sehingga peserta 

didik masih merasa kurang puas dan dengan bahan ajar yang 

digunakan saat pembelajaran. Berdasarkan angket peserta didik bahwa 

peserta didik menyetujui bahan ajar LKPD berbasis PjBL untuk 

memudahkan memahami materi biologi yaitu keanekaragaman hayati. 

LKS adalah sebuah bahan ajar yang disusun oleh guru untuk 

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran sedangkan LKPD 

adalah sebuah bahan ajar yang disusun oleh guru untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan berfikir dan mengerjakan 

mereka bagaimana mengaplikasikan materi pelajaran yang telah di 

pelajari. Sehingga peserta didik masih merasa kurang puas dan dengan 

bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran. Berdasarkan angket 

peserta didik bahwa peserta didik menyetujui bahan ajar LKPD 

berbasis PjBL untuk memudahkan memahami materi biologi yaitu 

keanekaragaman hayati. 
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c. Hasil Analisis Kurikulum 

Berdasarkan analisis kurikulum melalui prasurvey di MA 

Ma’arif 06 Seputih Raman (lampiran 1) menggunakan kurikulum 

2013. Materi keanekaragaman hayati pada kelas tersebut berada pada 

semester ganjil di kelas X dan menggunakan KD 3.2. menganalis 

berbagai tingkatan keanekaragaman hayati di Indonesia berserta 

ancaan dan pelestarianya dan 4.2. menyampaikan hasil observasi 

berbagai tingkatan keanekaragaman hayati di Indonesia dan upaya 

pelestarianya. Dengan tujuan pembelajaran peserta didik dapat 

mengidentifikasi macam-macam keanekaragaman hayati, menjelaskan 

perbedaan keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis, dan ekosistem, 

menjelaskan ancaman kepunahan flora dan fauna dan mengumpulkan 

data hasil observasi tingkat keanekaragaman hayati dan upaya 

pelestarianya. 

 

2. Tahap Design (Desain) 

Tahap desain merupakan perancangan produk bahan ajar LKPD 

yang akan dibuat. Tahap ini meliputi pembuatan perancangan desain dan 

menyusun kerangka LKPD.  

a. Pembuatan Perancangan Desain LKPD 

Pembuatan bahan ajar LKPD mencakup seluruh komponen 

yaitu dengan mulai dari pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf, 

merancang materi, tugas dan soal-soal yang akan tertuang di dalam 

bahan ajar LKPD, pemilihan gambar yang sesuai dengan materi yang 
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akan diajarkan dan pemilihan warna pada cover maupun background 

dalam bahan ajar LKPD.44 

Penggunaan jenis huruf atau font dalam pembuatan bahan ajar 

LKPD menggunakan tipe huruf-huruf Times New Roman, Comic font, 

ukuran huruf 12, ukuran dan jenis kertas (art paper untuk halaman 

sampul dan sidu A4 untuk bagian isi) dan memakai aplikasi corel. 

Pemilihan jenis kertas sangat berpengaruh terhadap kualitas produk, 

kualitas kertas yang baik membuat hasil cetak menjadi baik pula. 

Materi dan tugas akan tertuang di dalam bahan ajar LKPD yaitu 

tentang mengidentifikasi macam-macam keanekaragaman hayati, 

menjelaskan perbedaan gen, jenis dan ekosistem, menjelaskan acaman 

kepunahan dan mengumpulkan data observasi tingkat keanekaragaman 

hayati dan upaya pelestariannya. 

Gambar yang terdapat pada materi keanekaragaman hayati 

yaitu gambar keanekaragaman hayati tingkat gen contohnya kucing, 

bunga mawar dan ayam, sedangkan gambar pada keanekaragaman 

hayati tingkat spesies contohnya kacang-kacangan, pohon kelapa dan 

pohon aren dan contoh gambar pada tingkat keanekaragaman hati 

tingkat ekosistem contohnya hutan tropis, gurun pasir dan hutan 

mangrove. 

Gambar yang terdapat pada keanekaragaman hayati tingkat 

Indonesia yaitu pada flora yaitu yang pertama pada flora asli 

                                                            
44 Kustandi, Pengembangan Media Pembelajaran Konsep dan Aplikasi Pengembangan 

Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat, 170. 
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contohnya sawo kecik, matoa dan kapulaga, gambar flora tanaman 

yaitu contohnya anggrek dan raflesia dan contoh gambar pada gulma  

yaitu matoa dan pohon maranti. Selanjutnya gambar pada 

keanekaragaman hayati Indonesia pada contohnya yaitu gajah Sumatra, 

kaguru, komodo dan harimau Sumatra. 

Warna pada cover dan background pada bahan ajar LKPD 

menggunakan warna dominan putih dengan perpaduan dengan gradasi 

biru, hijau dan oren. Gambar yang digunakan pada bahan ajar LKPD 

bersumber dari buku dan internet.  

b. Penyusunan Kerangka Pada Bahan Ajar LKPD 

Penyusunan kerangka pada bahan ajar LKPD secara umum 

terdiri dari alokasi waktu, tahapan-tahapan PjBL, petunjuk 

menggunakan LKPD, evaluasi dan kunci jawaban. Berikut merupakan 

hasil dari rancangan bahan ajar LKPD berbasis PjBl pada materi 

keanekaragaman hayati yang dikembangkan: 

Halaman Sampul 

Halaman Profil 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Tujuan Pembelajaran 

Alokasi Waktu 
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Petunjuk Penggunaan LKPD  

Peta Konsep 

Konsep Keanekaragaman Hayati 

1. Keanekaragaman hayati tingkat gen 

2. Proyek 1 

3. Keanekaragaman spesies 

4. Proyek 2 

5. Keanekaragaman ekosistem  

6. Proyek 3 

Keanekaragaman Hayati Indonesia 

1. Flora 

2. Fauna 

3. Proyek 4 

4. Ancaman kepunahan 

5. Upaya pelestarian 

Kegiatan Peserta Didik 

a. Pertanyaan mendasar 

b. Mendesain produk 

c. Pengamatan 

Evaluasi 

Daftar Pustaka 

Biografi Penulis 

Kunci Jawaban 
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3. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan LKPD berbasis PjBL pada sub materi 

keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar peserta didik kelas X di MA 

Ma’arif 06 Seputih Raman  merupakan proses perwujudan desain menjadi 

produk. Pada tahap pengembangan akan dilakukan pembuatan LKPD 

mengacu pada rancangan awal yang telah dibuat sebelumnya, kemudian 

akan dilakukan penilaian oleh validator ahli menggunakan penilaian 

berupa lembar validasi. 

a. Pembuatan LKPD  

LKPD yang dirancang pada tahap desain selanjutnya dibuat 

dan dikembangkan. LKPD ini dibuat dengan menggunakan aplikasi 

corel. LKPD ini memuat materi keanekaragaman hayati kelas X 

berbasis PjBL. Setelah melakukan semua komponen baik gambar, 

warna, dan symbol untuk LKPD siap, maka selanjutnya komponen 

tersebut mulai disusun dalam bentuk LKPD berbasis PjBL. Berikut 

adalah tampilan dari LKPD: 

 

Tabel 4.1 Hasil Pengembangan Bahan Ajar LKPD Berbasis PjBL 

pada Materi Keanekaragaman Hayati 

No 

Bahan ajar LKPD pada 

materi keanekaragaman 

hayati  berbasis PjBL 

Hasil bahan ajar LKPD 

berbasis PjBL pada materi 

keanekaragaman hayati 

1 Halaman sampul terdiri dari 

judul LKPD, kolom 

identitas, serta gambar yang 

menarik untuk peserta didik 

mempelajari LKPD. 
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2.  Kata  pengantar dibuat 

dengan tujuan 

menyampaikan rasa hormat 

terhadap pihak yang terlibat 

dalam pembuatan bahan ajar 

LKPD. 

 

 

 
 

 

 
3. Daftar isi dibuat dengan 

tujuan untuk memberi 

kemudahan bagi pembaca 

dalam mencari tau bagian 

yang ingin dipelajari dalam 

LKPD.  

 

 

 

 
 

 
4 Halaman KI,KD dan tujuan 

pembelajaran berisi tentang 

kurikulum dan tujuan yang 

harus dicapai peserta didik. 

 

 

 

 
 

 

 
5  Alokasi waktu merupakan 

lamanya kegiatan 

pembelajaran yang 

dilaksanakan di dalam kelas. 

Sedangakan pentunjuk 

pengunan dalam LKPD 

dapat memudahakan peserta 

didik sebelum memulai 

pembelajaran. 
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6. 
 

Peta konsep berisi bagian 

untuk mengambarkan 

hubungan yang bermakna 

antara satu konsep dengan 

konsep yang lainya. 

 

 

 
7. Materi  pertama pada LKPD 

ini menjelaskan  

keanekaragaman  hayati  

tingkat gen.  

 

 
 

8. Menjelaskan contoh dari 

keanekaragaman hayati 

tingkat gen. 

 

 
 

9.  Materi  pada tingkat gen 

yang di bahas pada tahap ini 

yaitu contoh orang yang 

hidup di wilayah 

pegunungan dengan orang 

yang hidup di pantai 

 

 
 

 

10.  
 

Contoh kegiatan atau 

proyek yang pertama pada 

materi keanekaragaman 

hayati tingkat gen 
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11. 
 

Pada tahap ini terdapat 

tahapan-tahapan PjBL dan  

soal-soal tentang 

keanekaragaman hayati 

tingkat gen 

 

 
 

12.  Pada tahap ini terdapat 

tahapan-tahapan PjBL dan  

soal-soal tentang 

keanekaragaman hayati 

pada tingkat gen 

 

 
 

 

13.  
 

 Materi keanekaragaman 

hayati pada tingkat spesies 

ini menggambarkan tentang 

semua variasi yang ada pada 

mahluk hidup antar jenis 

 

 
 

 

14.  
 

Contoh tumbuhan 

keanekaragaman hayati 

pada tingkat spesies 

 

 
 

 

15.  
 

Pada tahap ini menjelaskan 

tentang  komponen biotik 

dan abiotik 
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16.  
 

Pada tahap ini terdapat 

kegiatan atau proyek 2 

dimana terdapat tahapan-

tahapan PjBL dan  soal-soal 

tentang keanekaragaman 

hayati tingkat spesies 

 

 
 

 

17. 
 

Pada tahap ini terdapat 

kegiatan atau proyek 2 

dimana terdapat tahapan-

tahapan PjBL dan  soal-soal 

tentang keanekaragaman 

hayati tingkat spesies  

 

 
 

 

18. 
  

Pada tahap ini membahas  

keanekaragaman hayati 

pada tingkat ekosistem yang 

merupakan hubungan timbal 

balik antara mahluk hidup 

yang satu dengan mahluk 

hidup yang lainnya dan juga 

mahluk hidup dilingkungan 

sekitar 

 

 
 

 

19.  
 

 Membahas contoh macam-

macam keanekaragaman 

hayati pada tingkat 

ekosistem  

 

 
 

 

20. 
 

Pada tahap ini terdapat 

kegiatan atau proyek 3 

dimana terdapat tahapan-

tahapan PjBL dan  soal-soal 

tentang keanekaragaman 

hayati tingkat ekosistem 
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21.  
 

Pada tahap keanekaragaman 

hayati Indonesia ini 

membahas tentang flora dan 

fauna yang ada di Indonesia.  

 

 
 

 
 

22.  
 

Pada tahap ini membahas 

tentang flora yang 

merupakan keseluruhan dari 

kehidupan jenis-jenis 

tumbuhan suatu habitat, 

daerah atau tertentu.  

 

 
 

 
 

23.  
 

Pada tahap ini membahas 

tentang flora tanaman dan 

gulma. Flora tanaman 

adalah macam  tumbuhan  

yang tumbuh atau 

dibudidayakan oleh manusia 

sedangkan gulma adalah 

beberapa macam tumbuhan 

yang keberadaannya tidak 

diinginkan untuk tumbuh di 

lahan pertanian atau tempat 

lainnya. 

 

 

 

 
 

 

24.  
 

Contoh macam-macam flora 

gulma Indonesia 
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25.  
 

 Fauna adalah  segala jenis 

hewan yang hidup di muka 

bumi. Indonesia memiliki 

fauna bertipe Asia, Australia 

dan peralihan, selain itu 

Indonesia terdapat garis 

Wallace dan garis Weber.  

 

 
 

26.  
 

Contoh macam-macam 

hewan/fauna pada zona 

peralihan 

 

 
 

 

27. 
 

Pada tahap ini terdapat 

kegiatan atau proyek 4 

dimana terdapat tahapan-

tahapan PjBL dan  soal-soal 

tentang flora dan fauna. 

 

 
 

 

28.  
 

Pada tahap ini terdapat 

kegiatan atau proyek 4 

dimana terdapat tahapan-

tahapan PjBL dan  soal-soal 

tentang flora dan fauna 

 

 
 

 

29.  
 

 Pada tahap ini menjelaskan 

tentang ancaman kepunahan 

flora dan fauna bukan segala 

gejala baru. Beberapa ratus 

tahun yang lalu sebagian 

besar flora dan fauna telah 

berkurang karena kegiatan 

manusia. Di sisi lain 
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manusia merupakan salah 

satunya mahluk hidup yang 

mampu membendung 

terjadinya kepunahan 

berbagai  jenis flora dan 

fauna  

 
 

30.  
 

Contoh jenis-jenis flora dan 

fauna yang cepat mengalami 

kepunahan . 

 

 
 

 

 

31.  

 

Upaya pelestarian 

keanekaragaman hayati di 

bagi menjadi dua yaitu in-

situ dan ek-siti. Pelestarian 

in situ adalah pelestarian 

sumber daya alam hayati di 

habitat tempat aslinya. 

Sedangkan pelestarian ek 

situ adalah pelestarian yang 

dilakukan dengan 

memindahkan ke tempat 

yang lebih cocok bagi 

perkembangan hidupnya. 

 

 

 

 
 

 

32.  

 

Contoh  upaya kelestarian 

ek situ yaitu salah satunya 

gajah di taman nasional way 

kambas 
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33.  

 

Contoh tahapan PjBL  yang 

pada tahap pertanyaan  

mendasar. 

 

 
 

34. 

 

 

Contoh soal-soal pada 

tahapan PjBL pada 

pertanyaan mendasar. 

 

 
 

 

35.  

 

Contoh tahapan PjBL yang  

yaitu tentang  mendesain 

produk. 

 

 
 

 

36.  

 

Contoh soal-soal pada 

tahapan PjBL pada 

pertanyaan mendesain 

produk. 

 

 
 

 

37.  

 

Contoh tahapan PjBL yang  

yaitu pada tahap 

pengamatan. 
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38. 

 

Pada tahap evaluasi ini 

adalah seperangkat alat atau 

tes dimana digunakan untuk 

mengetahui ketercapaian 

suatu tujuan pembelajaran.  

 

 
 

39.  

 

Soal-soal evaluasi yang 

harus dijawab peserta didik. 

 

 
 

 

40.  

 

Soal-soal evaluasi yang 

harus dijawab peserta didik. 

 

 
 

 

41.  

 

Daftar pustaka adalah daftar 

yang mencantumkan  nama 

buku,  nama pengarang , 

penerbit dan di susun 

menurut abjad. 

 

 
 

 

42.  

 

Biografi penulis adalah latar 

belakang dari penulis 
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43.  

 

Kunci jawaban ini 

merupakan salah  satu 

rincian dari soal-soal yang 

ada pada LKPD 

 

 
 

44. 

 

Halaman sampul bagian 

belakang LKPD terdapat 

gambar yang menarik untuk 

peserta didik mempelajari 

LKPD. 

 

 

 
 

 

b. Validasi Ahli Materi dan Media 

Validasi produk merupakan evaluasi terhadap produk awal 

yang telah dikembangkan untuk melihat kebenaran antara isi media 

dan tampilan media yang melibatkan tim ahli validator yang terdiri 

dari ahli materi yang pada kesempatan ini diampu oleh Ibu Hifni 

Septina Carolina, M.Pd dan ahli media oleh ibu Vift Octanarlia 

Narsan, M. Pd. Hasil validasi yang diperoleh bahwa bahan ajar LKPD 

pada materi keanekaragaman hayati telah layak dari segi materi dan 

media, sehingga dapat diujicobakan pada tahap implementasi untuk 

mengetahui respon guru dan peserta didik. 

 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Implementasi merupakan proses uji coba produk oleh guru biologi 

dan siswa kelas X MA Ma,arif 06 Seputih Raman. Produk yang sudah 

divalidasi oleh tim validator kemudian diujicobakan. Tahap ujicoba 
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tanggapan guru biologi di serahkan kepada bapak Sofingi S.Pd.  

Uji coba respon guru dilakukan secara offline dan uji coba 

kelompok kecil yang berjumlah 10 orang peserta didik kelas X yang telah 

mempelajari materi keanekaragaman hayati dilakukan secara online 

melalui google form. Pada tahap pelaksanaan uji coba kepada guru 

(Lampiran 5), bahan ajar LKPD diserahkan secara langsung dalam bentuk 

cetak bersama lembar ujicoba respon guru.  

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan revisi terhadap bahan ajar LKPD materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan komentar dan saran dari ahli materi 

dan ahli media. Selanjutnya, evaluasi dilakukan berdasarkan komentar dan 

saran respon uji coba guru dan peserta didik pada tahap implementasi.  

 

B. Hasil Validasi 

Validasi merupakan tahapan untuk menilai rancangan pengembangan 

produk, dalam hal ini sudah dikatakan layak sebelum diuji coba produk. 

Validasi ini melibatkan validator yaitu ahli materi dan ahli media. Validator 

ahli materi yaitu Ibu Hifni Septina Carolina M.Pd dan validator ahli media 

yaitu ibu Vifty Octanarlia Narsan yang merupakan dosen program studi tadris 

biologi IAIN Metro. Hasil penyajian data dari validator sebagai berikut: 

1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi Pengembangan bahan ajar LKPD pada materi 

keanekaragaman hayati telah selesai dikembangkan, kemudian dilakukan 
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validasi oleh validator ahli materi yaitu Ibu Hifni Septina Carolina, M.Pd 

selaku dosen Program Studi Tadris Biologi IAIN Metro (Lampiran 3). 

Proses validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan materi LKPD 

keanekaragaman hayati dari aspek materi, bahasa dan penyajian. Proses 

validasi dilakukan sebanyak dua kali dan dari hasil   validasi tersebut 

diperoleh saran perbaikan terhadap bahan ajar LKPD materi 

Keanekaragaman hayati. Adapun hasil yang terdapat dari ahli materi dapat 

dilihat pada Tabel 4.2,  dan 4.3 berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Pertama 

Variabel Deskriptor  Skor  Komentar dan saran  

   

Pengembangan 

bahan ajar 

LKPD berbasis 

PjBL pada 

materi 

keanekaragam

an hayati kelas 

X SMA/MA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi yang 

diberikan sesuai 

dengan 

kompetensi dasar 

(KD) 

3 Materi yang diberikan 

belum sesuai dengan KD. 

saran LKPD diletakan 

pada lembar kerja PjBL.  

Kejelasan uaraian 

materi pada 

LKPD 

3 Cukup 

Kemuhtahiran 

pada materi   

3 Belum ada konsep atau 

materi baru pada pada 

pembuatan LKPD.  

Indikator 

pencapaian 

kompetensi sesuai 

dengan 

kompetensi dasar 

(KD) 

4 Cukup  

Tujuan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

indikator 

pencapaian 

kompetensi 

4 Cukup  

 

Materi 3 Cukup sesuai 
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keanekaragaman 

hayati yang 

disajikan sesuai 

dengan 

kompetensi dasar, 

indikator 

pencapaian 

kompetensi 

 Materi 

keanekaragaman 

hayati disajikan 

secara urut sesuai 

dengan urutan 

dan tahapan 

materi 

3 Karena ini LKPD 

bentuknya disesuaikan 

hasil atau materi 

Pemaparan 

konsep materi 

sesuai dengan 

langka-langkah 

PjBL  

3 Lembar kerja satu dan 

dua tidak terlihat jelas 

penulisannya. 

Kegiatan 

pembelajaran 

dalam LKPD 

dapat 

mengarahkan 

peserta didik 

menggunakan 

pemodelan 

menggunakan 

pemodelan dalam 

mengontruksi 

konsep 

keanekaragaman 

hayati  

3 Disesuaikan dengan 

materi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian materi 

dalam LKPD 

membuat 

terciptanya 

interaktivitas 

dalam proses 

pembelajaran 

3 Disesuaikan dengan kerja 

kelompok  

Isi materi 

keanekaragaman 

hayati sesuai 

4 Cukup sesuai 
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dengan kurikulum 

2013 dan berlaku 

di SMA/MA 

Keakuratan isi 

sesuai dengan 

konteks materi 

dan 

perkembangan 

peserta didik  

3 Cukup 

Ragam bahasa 

yang digunakan 

komunikatif 

sesuai dengan 

yang sering 

dipakai peserta 

didik 

3 Penggunaan bahasa di 

perbaiki supaya 

kalimatnya lebih jelas 

dan efektif 

Sub materi LKPD 

memiliki kriteria 

3 Hanya dijelaskan saja 

LKPD ini tentang apa 

Tempat dipisahkan 

sesuai dengan 

tahapannya 

 Permasalahan 

LKPD sesuai 

dengan konteks 

yang dapat 

dibayangkan oleh 

peserta didik  

4 Cukup 

Kekuatan materi 

sesuai dengan 

kondisi dalam 

kehidupan sehari-

hari 

4 Cukup 

Ketata bahasa 4 Cukup 

Kedetailan materi 

LKPD sesuai 

dengan peta 

konsep 

4 Cukup 

LKPD disajikan 

sesuai secara 

sistematis sesuai 

dengan tahapan 

PjBL 

3 Cukup 
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Susunan materi 

dalam LKPD 

tertib dan 

konsisten 

4 Cukup 

Jumlah skor penilaian  65 

Jumlah skor maksimum 100 

Presentase data validasi ahli materi P= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 X 100% 

P =
𝟔𝟓

𝟏𝟎𝟎
 x 100 % = 65% 

Kategori Cukup layak  

Komentar dan saran keseluruhan 

terhadap bahan ajar LKPD berbasis 

PjBL pada materi keanekaragaman 

hayati 

1. Perlu ditambahkan materi 

keanekaragaman hayati 

2. Usahakan menggunakan 

kalimat yang efektif 

3. Sesuaikan tahap-tahapan 

pada PjBL 

4.  

Kesimpulan Perlu  revisi. 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil validasi ahli materi pertama di peroleh 

presentase sebesar 65% dengan kategori “cukup layak”. Hasil penilaian 

yang diperoleh menunjukkan bahwa bahan ajar LKPD berbasis PjBL yang 

dikembangkan masih cukup layak dan harus perlu perbaikan atau revisi 

lagi sebelum diuji cobakan di lapangan. Setelah produk selesai diperbaiki, 

kemudian produk diserahkan kembali kepada validator ahli materi beserta 

lembar validasi produk, sehingga diperoleh hasil validasi kedua yang dapat 

dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Kedua Ahli Materi 

Variabel Deskriptor Skor Komentar dan Saran 

  Pengembangan 

bahan ajar 

LKPD berbasis 

PjBL pada 

materi 

keanekaragam

an hayati kelas 

X SMA/MA 

 

 

 

Materi yang 

diberikan sesuai 

dengan 

kompetensi dasar 

(KD) 

5 Sesuai  

Kejelasan uraian 

materi pada 

LKPD 

4 Cukup 

Kemuhtahiran 

pada materi   

4 Cukup 

Indikator 

pencapaian 

kompetensi sesuai 

dengan 

kompetensi dasar 

(KD) 

5 Cukup  

Tujuan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

indikator 

pencapaian 

kompetensi 

4 Cukup  

 

Materi 

keanekaragaman 

hayati yang 

disajikan sesuai 

dengan 

kompetensi dasar, 

indikator 

pencapaian 

kompetensi 

5 Sesuai  

 Materi 

keanekaragaman 

hayati disajikan 

secara urut sesuai 

dengan urutan 

dan tahapan 

materi 

4 Sudah diperbaiki sesuai 

saran 

Pemaparan 

konsep materi 

4 Sudah diperbaiki sesuai 

saran 
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sesuai dengan 

langka-langkah 

PjBL  

Kegiatan 

pembelajaran 

dalam LKPD 

dapat 

mengarahkan 

peserta didik 

menggunakan 

pemodelan 

menggunakan 

pemodelan dalam 

mengontruksi 

konsep 

keanekaragaman 

hayati  

4  Sudah diperbaiki 

sesuai saran 

 Penyajian materi 

dalam LKPD 

membuat 

terciptanya 

interaktivitas 

dalam proses 

pembelajaran 

4 Sudah diperbaiki sesuai 

saran 

Isi materi 

keanekaragaman 

hayati sesuai 

dengan kurikulum 

2013 dan berlaku 

di SMA/MA 

4 Cukup  

Keakuratan isi 

sesuai dengan 

konteks materi 

dan 

perkembangan 

peserta didik  

4 Cukup 

Ragam bahasa 

yang digunakan 

komunikatif 

sesuai dengan 

yang sering 

dipakai peserta 

didik 

 

5 Cukup 
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Sub materi LKPD 

memiliki kreteria 

4 Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan 

LKPD sesuai 

dengan konteks 

yang dapat 

dibayangkan oleh 

peserta didik  

4 Cukup 

Kekuatan materi 

sesuai dengan 

kondisi dalam 

kehidupan sehari-

hari 

4 Cukup 

Ketata bahasa 5 Cukup 

Kedetailan materi 

LKPD sesuai 

dengan peta 

konsep 

5 Cukup 

LKPD disajikan 

sesuai secara 

sistematis sesuai 

dengan tahapan 

PjBL 

4 Cukup 

Susunan materi 

dalam LKPD 

tertib dan 

konsisten 

4 Cukup 

Jumlah skor penilaian  87 

Jumlah skor maksismum 100 

Presentase data validasi ahli materi P= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 X 100% 

 

  P= 
𝟖𝟕

𝟏𝟎𝟎
 x 100 % = 87% 

Kategori Sangat layak 

Komentar dan saran keseluruhan 

terhadap bahan ajar LKPD berbasis 

PjBL pada materi keanekaragaman 

hayati 

 

Kesimpulan Sangat  layak diuji cobakan 
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Hasil validasi kedua pada Tabel 4.3 oleh ahli materi diperoleh skor 

presentase kelayakan sebesar  87% dengan kategori “sangat layak”. Hasil 

penilaian yang diperoleh menunjukkan bahwa bahan ajar LKPD berbasis 

PjBL pada sub materi keanekaragaman hayati yang dikembangkan sangat 

baik atau sangat layak untuk diuji cobakan di lapangan tanpa revisi. Hasil 

validasi materi pertama dan kedua dilihat pada Gambar 4.1. berikut: 

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Validasi Materi 

Validasi ahli materi dilakukan sebanyak 2 kali yang dianalisis 

dengan menghitung presentase data validasi ahli materi berdasarkan skor 

setiap jawaban dari validator. Pada instrumen validator ahli materi terdapat 

20 pertanyaan dengan 5 skala nilai, sehingga didapatkan jumlah skor 

maksimal adalah 100 (20 pertanyaan x 5). Analisis perhitungan presentase 

data validasi ahli materi sebagai berikut : 

Presentase hasil data validasi ahli materi: 

65% 
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P= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑢𝑚 
x 100% 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil validasi ahli materi pertama 

memperoleh skor 65, dengan nilai presentase kelayakan sebesar 65% dan 

termasuk kedalam kategori “cukup layak”. Meskipun termasuk kategori 

cukup layak, namun terdapat banyak komentar dan saran perbaikan dari 

yang diberikan oleh validator ahli materi terkait produk yang 

dikembangkan dilihat dari berbagai aspek. Revisi dilakukan sesuai 

komentar dan saran dari ahli materi yang dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut hasil pengitungan validasi ahli materi pertama: 

Presentase data hasil validasi ahli materi  P = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑢𝑚 
 x 

100% 

= 
65

100
 x 100 % 

= 65% 

Perbaikan sesuai komentar dan saran pada validasi kedua telah 

dilakukan. Kemudian berdasarkan tabel 4.3  hasil validasi ahli materi 

kedua skor 87, dengan nilai presentase 87% dan termasuk dalam kategori 

“sangat layak”. Pada validasi kedua ini tidak terdapat komentar dan saran 

perbaikan dari validator ahli materi, maka produk bahan ajar LKPD materi 

keanekaragaman hayati ini sudah layak diujicobakan tanpa revisi dan 

produk dapat diujicobakan. Berikut hasil perhitungan validasi kedua dari 

ahli materi: 
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Presentase  hasil validasi ahli materi P = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑢𝑚 
 x 100% 

= 
87

100
 x 100 % 

       = 87% 

2. Validasi Ahli Media 

Bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada sub materi keanekaragaman 

hayati sebagai bahan ajar peserta didik  telah dikembangkan, selanjutnya 

memasuki tahap validasi oleh ahli media yaitu ibu Vifty Octanarlia 

Narsan, M.Pd selaku dosen Studi Tadris Biologi IAIN Metro (lampiran 4). 

Validasi media ini bertujuan untuk menilai kelayakan tampilan desain dari 

bahan ajar LKPD  berbasis PjBL pada sub materi keanekaragaman hayati. 

Proses validasi oleh ahli media dilakukan sebanyak lima kali namun untuk 

skor atau penilaian sebayak dua kali. Hasil validasi pertama oleh ahli 

media dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Pertama Ahli Media 

Variabel Deskriptor Skor 
Komentar dan 

Saran 

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

PjBL Pada 

Materi 

Keanekaragaman 

Hayati 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dgradasi warna 

sesuai 

4 Warna pada 

desain di 

perbesar supaya 

lebih jelas  

Gambar yang 

digunakan 

sesuai dengan 

maksud tulisan  

4 Penulisan sumber 

gambar kurang 

tepat 

Gambar dalam 

LKPD terlihat 

jelas 

3 Gambar pada 

desain dibuat 

menarik dengan 

penambahan 

gambar 
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Gambar dalam 

LKPD dapat 

membangkitkan 

Minat dan 

motivasi serta 

perhatian 

peserta didik  

 

3 

 

Desain gambar 

dibuat menarik 

dan tidak 

monoton 

Kalimat sesuai 

dengan EYD 

bahasa 

Indonesia 

3 Banyak kalimat 

yang tidak baku  

Ragam bahasa 

yang digunakan 

komunikatif 

3 Penyusunan 

kalimat lebih 

efektif dan tidak 

berbelit-belit 

serta tambahkan 

sumber pada 

gambar 

Penggunaan 

kata singkat, 

luas dan jelas 

mudah 

dipahami 

3 Penulisan banyak 

yang typo 

Penggunaan 

kalimat efektif 

sesuai dengan 

tingkat 

pengembangan 

peserta didik 

3  Penyusunan 

kalimat lebih 

efektif dan 

perbaiki kalimat 

yang typo 

penulis 

intruksinya 

sesuai dengan 

perintah atau 

prosedur secara 

jelas 

3 Materi lebih 

diringkas, tahun 

dan sumber harus 

tebaru dan 

menggunakan 

bahsa yang baku 

Ukuran huruf 

sesuai 

2 Desain dibuat 

lebih menarikdan 

tidak monoton 

Tata letak 

tulisan tiap 

halam 

seimbang 

3 Tambahkan 

angka pada sub 

materi 

Ukuran huruf 

terbaca secara 

jelas 

3 Banyak tulisan 

yang masih typo 
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Pengunaan 

simbol tepat 

3 Perhatikan 

penggunaan 

abjad 

Ukuran antar 

komponen tiap 

halaman sudah 

sesuai 

3 Banyak 

penggunaan 

tanda koma yang 

kurang tepat 

Komponen atau 

bagian-bagian  

produk 

berkaitan 

secara 

konsisten 

3 Kalimat dalam 

petunjuk 

penggunaan 

LKPD di buat 

lebih baku dan 

mudah dipahami 

Jumlah sekor 

penilaian 

46 

Jumlah sekor 

maksimum 

75 

  

Presentase data 

validasi ahli 

media 

P= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 X 100% 

 

P= 
𝟒𝟔

𝟕𝟓
 x 100% = 61,3 

Kategori Cukup layak 

Kesimpulan   perlu revisi   

 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil validasi ahli media pertama diperoleh 

persentase kelayakan sebesar 61,3% dan termasuk kedalam kategori 

“cukup layak”. Meskipun tergolong kategori cukup layak, namun terdapat 

beberapa komentar dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator ahli 

media terkait produk yang dikembangan dilihat dari berbagai aspek. 

Perbaikan dilakukan sesuai komentar dan saran dari validator ahli media 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. Setelah produk selesai diperbaiki, 

kemudian produk diserahkan kembali kepada validator ahli media beserta 

lembar validasi produk, sehingga diperoleh hasil validasi kedua yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Kedua Ahli Media 

Variabel Deskriptor Skor 
Komentar dan 

saran 

Pengembangan 

LKPD Berbasis 

PjBL Pada 

Materi 

Keanekaragaman 

Hayati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dgradasi warna 

sesuai 

4 Tidak ada 

Gambar yang 

digunakan 

sesuai dengan 

maksud tulisan  

4 Tidak ada 

Gambar dalam 

LKPD terlihat 

jelas 

4 Tidak ada 

Gambar dalam 

LKPD dapat 

membangkitkan 

Minat dan 

motivasi serta 

perhatian 

peserta didik  

 

4 

 

Tidak ada 

Kalimat sesuai 

dengan EYD 

bahasa 

Indonesia 

5 Tidak ada 

Ragam bahasa 

yang digunakan 

komunikatif 

4 Tidak ada  

Penggunaan 

kata singkat, 

luas dan jelas 

mudah 

dipahami 

4 Tidak ada 

Penggunaan 

kalimat efektif 

sesuai dengan 

tingkat 

pengembangan 

peserta didik 

 

4  Tidak ada 
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penulis 

intruksinya 

sesuai dengan 

perintah atau 

prosedur secara 

jelas 

4 Tidak ada 

Ukuran huruf 

sesuai 

5 Tidak ada 

Tata letak 

tulisan tiap 

halaman 

seimbang 

5 Tidak ada 

Ukuran huruf 

terbaca secara 

jelas 

5 Tidak ada 

Pengunaan 

symbol tepat 

4 Tidak ada 

Ukuran antar 

komponen tiap 

halaman sudah 

sesuai 

4 Tidak ada 

Komponen atau 

bagian-bagian  

produk 

berkaitan 

secara 

konsisten 

4 Tidak ada 

Jumlah sekor 

penilaian 

64 

Jumlah sekor 

maksimum 

75 

Presentase data 

validas ahli 

media 

P= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 X 100% 

 

 P= 
𝟔𝟒

𝟕𝟓
 x 100% = 85,3 

Kategori  Sangat layak 

Kesimpulan   Sangat layak diujicobakan 
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Berdasarkan Tabel 4.5 hasil validasi ahli media kedua diperoleh  

persentase kelayakan sebesar 85,3% dan termasuk kedalam kategori 

“sangat layak”. Pada validasi kedua ini tidak terdapat komentar dan saran 

perbaikan dari validator ahli media. Persentase kelayakan meningkat dari 

61% menjadi 85,3%. Pada hasil tersebut, maka bahan ajar LKPD pada 

materi keanekaragaman hayati sudah layak digunakan tanpa revisi  

sehingga produk bisa diujicobakan. Hasil validasi ahli media pertama dan 

kedua dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut: 

 
 

Gambar 4.2 Grafik Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan sebanyak dua kali yang dianalisis 

dengan menghitung presentase validasi berdasarkan skor setiap jawaban 

dari validator. Pada instrumen validator media terdapat 15 pertanyaan 

dengan  5 skala nilai, sehingga didapatkan jumlah skor maksimum adalah 

75 (15 pertanyaan x 5). Analisis perhitungan persentase ahli media sebagai 

berikut:  

61%
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layak 

83,5%
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layak
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Presentase hasil validasi ahli  media P = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑢𝑚 
 x 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil validasi ahli media pertama 

memperoleh jumlah skor 61, dengan nilai presentase kelayakan sebesar 

61% dan termasuk kedalam kategori “cukup layak”. Meskipun  termasuk 

kategori cukup layak, namun terdapat beberapa komentar dan saran 

perbaikan yang diberikan oleh validator ahli media terkait produk yang 

dikembangkan dilihat dari berbagai aspek. Revisi dilakukan sesuai 

komentar dan saran dari ahli media yang dapat dilihat pada tabel 4.4 

berikut hasil perhitungan validasi media pertama : 

Presentase hasil valdasi ahli media P = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑢𝑚 
 x 100% 

         = 
61

75
 x 100 % 

         = 61% 

Perbaikan sesuai komentar dan saran pada validasi pertama telah 

dilakukan. Kemudian berdasarkan tabel 4.5 hasil validasi ahli media kedua 

diperoleh skor 85,3, dengan nilai presentase kelayakannya sebesar 85,3% 

dan termasuk dalam kategori “sangat layak”. Pada validasi kedua ini tidak 

terdapat komentar dan saran perbaikan dari validator ahli media, maka 

bahan ajar LKPD materi keanekaragaman hayati ini sudah layak 

digunakan tanpa revisi dan produk dapat diujicobakan. Berikut 

perhitungan validasi ahli media yang kedua: 
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Presentase hasil validasi ahli media P = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑢𝑚 
 x 100% 

         = 
85,3

75
 x 100% 

                              = 85,3% 

 

C. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

Setelah produk dinyatakan layak oleh validator ahli materi dan ahli 

media pada tahap validasi, kemudian tahap selanjutnya yaitu uji coba produk. 

Uji coba produk dilakukan kepada 1 orang guru mata pelajaran biologi 

(Lampiran 5) dan kelompok kecil yang terdiri dari 10 peserta didik di MA 

Ma’arif 06 Seputih Raman.  Hasil uji coba guru mata pelajaran biologi dapat 

dilihat pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 Hasil Respon Guru 

No Pertanyaan Skor 

1 LKPD mengandung semua 

komponen yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah 

4 

2 LKPD disajikan secara sistematis 

sesuai dengan tahapan PjBL 

4 

3 kesesuaian materi dengan KD 5 

4 Penyajian materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

5 

5 Penyajian materi sesuai dengan 

materi pokok dalam kurikulum 2013 

5 

6 Permasalahan yang disajikan dalam 

LKPD dapat dibayangkan oleh 

peserta didik 

4 

7 LKPD dapat mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi yang 

disajikan 

4 
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8 Penulisan instruksi/prosedur/perintah 

jelas 

5 

9 Desain cover pada LKPD menarik 

dan menggambarkan isi materi 

5 

10 Gambar yang digunakan menarik 5 

11 Kesesuaian degradasi warna 5 

12 Ukuran dan jenis font tepat dan 

sesuai 

5 

13 Tata bahasa dan penyusunan kalimat 

mudah dimengerti oleh peserta didik 

4 

14 Penulisan kalimat yang digunakan 

terbaca dengan jelas 

4 

15 Penggunaan bahasa secara efektif 

dan efisien 

5 

Jumlah skor 92% 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil respon uji coba guru diperoleh jumlah 

skor 92, dengan nilai persentase respon uji coba sebesar 92% dan termasuk 

kedalam kategori “sangat baik” serta tidak terdapat komentar dan saran. 

Kemudian produk diujicobakan kepada kelompok kecil yaitu terdiri dari 10 

orang peserta didik yang telah mempelajari materi keanekaragaman hayati di 

MA Ma’arif 06 Seputih Raman melalui google form (lampiran 3). Hasil uji 

coba respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik 

No Pernyataan 
Jumlah 

Skor 

Skor Rata- 

Rata 
Nilai 

1. LKPD dapat langsung digunakan 

sebagai bahan ajar 

42 4,5 9 

2. Tampilan gambar, tabel, dan 

warna yang digunakan pada 

LKPD  menarik 

44 4,4   8,8 

3. Perintah pada LKPD mudah 

dipahami 

 

45 4,5 9 
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4. Materi yang disajikan pada LKPD 

mudah dipahami 

44 4,4 8,8 

5. Bahasa yang digunakan pada 

LKPD mudah dipahami 

43 4,3 8,6 

6. Waktu belajar menggunakan 

LKPD lebih efisien 

47 4,7 9,4 

7. Penggunkan waktu pembelajaran 

menggunakan LKPD terlaksa 

tepat waktu 

42 4,2 8,4 

8. Kegiatan belajar dengan LKPD 

dapat menumbuhkan minat 

untuk belajar 

43 4,3 8,6 

9.  Penggunaan huruf pada LKPD 

sesuai 

44 4,5 9 

10.  Tulisan dan gamabar pada 

LKPD jelas 

45 4,5 9 

Jumlah Skor Rata-rata 44,2  

Persentase 

 

P= 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 X 100% 

 

 P =
44,2 

50
  X 100 = 88,4% 

Kategori Sangat Baik 

 

Pada uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang peserta didik  

melalui link yang diberikan pada grup whatsapp. Berdasarkan Tabel 4.7 hasil 

respon uji coba kelompok kecil peserta didik diperoleh jumlah persentase 

respon uji coba sebesar 88,4% dan termasuk kedalam kategori “sangat baik”. 

Dari hasil tersebut bahan ajar LKPD pada materi keanekaragaman hayati 

menarik dan mudah digunakan sehingga tidak dilakukan uji coba kembali. 

Selanjutnya, bahan ajar LKPD materi keanekaragaman hayati dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah bagi guru dan peserta didik. Hasil respon uji coba guru dan peserta 

didik dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut: 
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Gambar 4.3 Respon Guru dan Persepsi Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 hasil respon uji coba guru diperoleh jumlah 

skor 92 dengan nilai persentase 92% dan termasuk kedalam kategori “sangat 

baik”. Adapun hasil respon uji coba peserta didik yang berjumlah 10 orang 

dengan menggunakan google form diperoleh jumlah skor rata-rata 44,3 

dengan nilai persentase sebesar 88,4% dan termasuk dalam kategori “sangat 

baik”. Berdasarkan hasil respon uji coba guru dan peserta didik bahan ajar 

LKPD berbasis PjBL pada materi keanekaragaman hayati mendapatkan 

kategori “sangat baik” dan tidak terdapat komentar dan saran, sehingga produk 

tidak diujicobakan kembali. Berikut hasil perhitungan respon uji coba guru 

dan peserta didik: 

  

92%

Sangat Baik

88,4%

Sangat Baik

86%

87%

88%

89%

90%

91%

92%

93%

Respon Guru Respon Siswa
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1. Uji Coba Produk oleh Guru 

 

Presentase guru mata pelajaran biologi P =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑢𝑚 
 x 100% 

 = 
92

75
 x 100 % 

 = 92% 

 

2. Uji Coba Kelompok Kecil (Peserta Didik)  

Presentase uji coba kelompok kecil P =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑠𝑚𝑢𝑚 
 x 100% 

 = 
44,2

50
 x 100 % 

 = 88,4% 

Secara keseluruhan dari bahan ajar LKPD pada materi keanekaragaman 

hayati dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut: 
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Gambar 4.4 Hasil Validasi dan Uji Coba LKPD Berbasis PjBL 

 

3. Revisi Produk Bahan Ajar LKPD Berbasis PjBL pada Materi 

Keanekaragaman Hayati 

Revisi produk dilakukan untuk memaksimalkan hasil akhir produk 

dan meminimalisir kekurangan produk untuk menjadi produk yang lebih 

baik lagi. Produk pengembangan yang telah diberikan kepada validator 

ahli materi yaitu Ibu Hifni Septina Carolina ,M.Pd dan validator ahli media 

yaitu Ibu Vifty Octanarlia Narsan, M.Pd telah mendapat kritik dan saran 

dari tim ahli dan selanjutnya peneliti melakukan revisi pada produk yang 

dikembangkan. 
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a. Revisi Ahli Materi 

Revisi materi pada bahan ajar LKPD berbasis PjBL dilakukan 

sesuai dengan saran yang diberikan oleh Ibu Hifni Septina Carolina, M.Pd. 

Revisi bahan ajar LKPD pada validasi pertama sekaligus revisi untuk 

validasi kedua dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Revisi Ahli Materi 

No Revisi Sebelum Sesudah 

1.  penggunaan font 

harus sama dan 

perbaiki kata 

yang typo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Gambar dan letak 

disesuaikan 

dengan variasi 

jengger ayam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Penggunaan kata 

harus konsisten 

apakah 

menggunakan 

spesies atau 

jenis, banyak 

penulisan yang 

typo dan 

penulisan sumber 

gambar belum 

benar 
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4.  Penyusunan 

gambar gen tidak 

dalam bentuk 

tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.  Tambahkan 

gambar 

mengenai Way 

Kambas dan beri 

keterangan 

apakah Way 

Kambas masuk 

dalam in situ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Revisi Ahli Media 

Revisi media pada bahan ajar LKPD berbasis PjBL dilakukan 

sesuai dengan saran yang diberikan oleh Vifty Oktanarnila Narsan, M.Pd. 

Revisi materi pada produk pengembangan bahan ajar LKPD berbasis PjBL 

ini dilakukan sebanyak lima kali. Dan pada validasi pertama sekaligus 

revisi sampai dengan selesai dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Validasi Ahli Media Dari Pertama Sampai Keempat 

No Revisi Validasi pertama  
1. Perbaiki gambar 

pada bagian sampul 

untuk lebih sesuai 

dengan materi 

LKPD 
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2.  Desain pada bagian 

garis untuk lebih 

diperbesar dan 

bagian gambar 

diganti serta 

tambahkan nama 

ahli materi dan 

media  

3. Desain dalam 

Kompetensi Dasar 

dan Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi dibuat 

lebih simple 

 

4.  Kata pengantar 

dibuat lebih formal 

dan baku 

 

 
 

5. Kalimat dalam 

petunjuk 

penggunaan LKPD 

dibuat lebih baku 

dan mudah 

dipahami 

 

 
 

6. Banyak 

penggunaan tanda 

koma yang kurang 

tepat dan 

penggunaan kata 

yang berbelit-belit 
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7. Tambahkan tahun 

pada sumber materi 

dan perbaiki 

penulisan sumber 

gambar 

 
 

8. Tambahkan angka 

pada bagian sub 

materi 

 

 
 

9. Penulisan sumber 

gambar kurang 

tepat 

 

 
 

10. Materi lebih 

diringkas, tahun 

dalam sumber 

materi harus 

terbaru dan 

menggunakan 

bahasa baku 

 

 
 

11. Banyak kalimat 

yang tidak baku 

dan tambahkan 

sumber gambar 

 

 
 



 

 

 

91 

12. Desain dibuat 

menarik lebih 

menarik dengan 

penambahan 

gambar 

 
 

13. Penyusunan 

kalimat lebih 

efektif dan tidak 

berbelit-belit serta 

tambahkan sumber 

pada gambar  

 

 
 

14. Penulisan banyak 

typo, tambahkan 

gambar supaya 

penyusunan 

gambar lebih rapi 

dan tambahkan 

sumber gambar 

 

 
 

15. Tambahkan 

gambar mengenai 

Way Kambas 

 

 
 

16. Desain dibuat lebih 

menarik dan tidak 

monoton 
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17. Perhatikan 

penggunaan abjad 

 

 
 

 

18. Pada bagian 

biografi penulis 

dibuat desain 

berwarna dan foto 

diganti lebih formal 

serta bagian 

riwayat penulis 

menggunakan 

kalimat yang baku 

 

 
 

19. Kunci jawaban 

dibuat tabel 

 

 
 

20. Daftar pustaka 

dibuat sesuai 

dengan PPKI IAIN 

Metro 
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  Tabel 4.10 Validasi Ahli Media yang Kedua 

No Revisi Revisi yang Kedua 

1. Kolom nama dibuat 

hanya nama 

kelompok dan 

gambar sampul 

disesuaikan dengan 

materi 

 

 
 

 

2. 
 

Ukuran penulisan 

“Bahan Ajar Biologi 

Lembar Kerja 

Peserta Ddidik” 

diperbesar, 

penulisan kata asing 

menggunakan huruf 

miring (huruf italic), 

penambahan nama 

validator dan 

Institut Agama 

Islam Negeri Metro 

 

 

 
 

 

3. 
 

Penggunaan kata 

saya harus konsisten 

dan perhatikan kata 

yang belum baku 

serta tambahkan 

nama validator 

 

 
 

 

4. 
 

Tambahkan 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi dan 

penjelasan pada 

bagian Kompetensi 

Dasar 
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5. 
 

Kalimat yang 

digunakan dalam 

petunjuk 

penggunaan LKPD 

harus baku dan 

mudah dipahami  

 

 
 

6. Sumber materi 

menggunakan tahun 

2019 keatas 

 

 
 

 

7. Penggunaan tanda 

koma yang terlalu 

banyak 

 

 
 

8. Sumber materi 

menggunakan tahun 

2019 keatas 

 

 
 

9. Penyusunan letak 

gambar diperbaiki 

dan tidak dibuat 

tabel 
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10. Ganti gambar yang 

tidak animasi dan 

sumber materi 

menggunakan tahun 

2019 keatas 

 

 
 

11. Tambahkan gambar 

dan penyusunan 

gambar tidak dibuat 

tabel serta perbaiki 

penulisan sumber 

gambar 

 

 
 

 

 

12. Tambahkan gambar 

dan penyusunan 

gambar tidak dibuat 

tabel serta perbaiki 

kalimat dalam 

materi 

 

 
 

13. Penyusunan gambar 

tidak dibuat tabel 

dan untuk referensi 

materi 

menggunakan tahun 

2019 keatas 

 

 
 

14. Gambar tidak dibuat 

tabel 
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15. Perhatikan 

penggunaan tanda 

koma 

 

 
 

16. Letak penyusunan 

gambar diubah dan 

tidak dibuat tabel 

 

 
 

17. Tambahkan tahun 

dalam sumber 

gambar 

 

 
 

18. Sumber dalam 

materi harus 

menggunakan tahun 

2019 keatas 

 

 
 

19. Tambahkan gambar 

contoh pelestarian 

ek situ 
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20. Dalam pembuatan 

soal perhatikan 

susunan kalimatnya 

 

 
 

21. Dalam pembuatan 

soal perhatikan 

susunan kalimatnya 

 

 
 

22. Perhatikan 

penulisan kata yang 

typo 

 

 
 

23. Tambahkan 

keterangan tahun 

pada sumber 

gambar 

 

 
 

24. Penulisan kata times 

new roman 

menggunakan huruf 

miring (huruf italic) 
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25. Dalam pembuatan 

soal-soal perhatikan 

spasi dan 

penyusunan 

kalimatnya 

 

 
 

26. Penyusunan kalimat 

dalam pertanyaan 

harus jelas  

 

 
 

27. Penulisan daftar 

pustaka disesuaikan 

dengan PPKI 

kampus 

 

 
 

28. Bagian bingkai foto 

dibuat warna putih 

dan penulisan istilah 

asing menggunakan 

huruf miring (huruf 

italic) 

 

 
 

29. Kolom kunci 

jawaban dirapikan  
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30 Gambar pada bagian 

sampul akhir diganti 

dan disesuaikan 

dengan judul LKPD 

 

 
 

 

Tabel 4.11 Validasi Ahli Media yang Ketiga 

No Revisi Revisi yang Ketiga 
1. Sampul depan 

LKPD yang sudah 

diperbaiki 

 

 
 

2. Penulisan huruf 

diperbaiki 

 

 
 

3. Penggunaan kata 

harus konsisten dari 

awal sampai akhir 
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4. Kalimat dalam 

Kompetensi Dasar 

dan Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi dibuat 

lebih baku 

 

 
5. Kalimat dalam 

petunjuk 

penggunaan LKPD 

dibuat lebih baku 

dan mudah dipahami 

 
 

6. Pada konsep 

keanekaragaman 

hayati banyak salah 

ketik dan tahun 

sumber materi harus 

terbaru 

 

 
 

7. Gambar yang tertera 

tidak perlu dibuat 

tabel 

 

 
 

8. Tambahkan nama 

dan tahun dalam 

penulisan sumber 

gambar 
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9. Nama ilmiah ditulis 

dengan huruf miring 

(huruf italic) 

 

 
 

10. Tambahkan nama 

dan tahun pada 

penulisan sumber 

gambar 

 

 
 

11. Gambar yang tertera 

tidak perlu dibuat 

tabel 

 

 
 

12. Tambahkan sumber 

pada gambar yang 

tertera 

 

 
 

13. Tambahkan sumber 

pada gambar yang 

tertera 
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14. Tambahkan sumber 

pada gambar yang 

tertera 

 

 
 

15. Tambahkan sumber 

pada gambar yang 

tertera 

 

 
 

16. Tambahkan materi 

mengenai ancaman 

pada upaya 

pelestarian in situ 

 

 
 

17. Perhatikan penulisan 

sumber gambar 

 

 
 

18. Penulisan daftar 

pustaka diperbaiki 
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D. Kajian Produk Akhir 

Kajian produk akhir merupakan hasil akhir dari pengembangan bahan 

ajar LKPD berbasis PjBL pada materi keanekaragaman hayati. Hasil dari 

produk yang telah dikembangkan nantinya akan didistribusikan ke sekolah 

tempat penelitian yaitu MA Ma’arif 06 Seputih Raman. Kajian dari produk 

pengembangan bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada materi keanekaragaman 

hayati.  meliputi penilaian ahli materi pada pengembangan bahan ajar LKPD 

berbasis PjBL pada materi keanekaragaman hayati, penilaian ahli media pada 

pengembangan bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada materi keanekaragaman 

hayati, respon guru terhadap pengembangan bahan ajar LKPD berbasis PjBL 

pada materi keanekaragaman hayati, dan respon peserta didik terhadap 

pengembangan bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada materi keanekaragaman 

hayati. 

  Penelitian pengembangan bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada materi 

keanekaragaman hayati. ini menggunakan langkah-langkah model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analyze (analisis), 

design (desain), development (pengembangan), implementation (implementasi) 

dan evaluation (evaluasi). Model pengembangan ADDIE merupakan model 

yang sederhana, terdiri dari 5 tahapan yang saling berkaitan, terstruktur dan 

berurutan. Proses pengembangan ADDIE secara berurutan ini bertujuan untuk 

perbaikan, hasil evaluasi setiap tahap membawa pengembangan produk pada 



 

 

 

104 

tahap selanjutnya.45 Berikut merupakan langkah-langkah model pengembangan 

ADDIE: 

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Tahap analisis ini terdiri dari tiga tahapan, yakni analisis kinerja 

(performance analyze), analisis kebutuhan (need analyze) dan analisis 

kurikulum. Analisis kinerja dan analisis kurikulum ditunjukkan kepada 

guru, sedangkan analisis kebutuhan ditunjukkan kepada peserta didik. 

Analisis kinerja dilakukan berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan 

oleh guru di kelas dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi, kemudian menemukan penyelesaian dengan mengembangkan 

bahan ajar. Analisis kebutuhan dilakukan untuk menetapkan bahan ajar 

yang dibutuhkan oleh peserta didik berdasarkan permasalahan peserta 

didik mengenai materi dan bahan ajar yang digunakan. Sedangkan analisis 

kurikulum digunakan untuk mengetahui kurikulum yang berlaku pada 

sekolah yang diteliti. Hal ini sejalan dengan pendapat Alfebriyesi (2021) 

bahwa ketiga analisis tersebut digunakan untuk mengetahui permasalahan 

pada proses pembelajaran berkaitan dengan bahan ajar yang digunakan 

dan kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran.46 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi kelas X di MA 

Ma’arif 06 Seputih Raman (lampiran 1), beliau mengatakan bahwa para 

siswa kurang antusias untuk mempelajari materi keanekaragaman hayati. 

                                                            
45 Rosita, “Penerapan Model Pengembangan ADDIE untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Akuntansi Siswa pada Siswa SMK PABA Binjai, “Jurnal Pendidikan Akuntansi 2, No. 1 (2019), 

71. 
46 Alfebriyesi Tri Cahya Yanindah, “Pengembangan E-Modul SUGAR Berbasis 

Android”, Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 01 (2021), 611. 
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Adapun hasil wawancara yang menunjukan faktor lain yang 

mempengaruhi yaitu metode mengajar yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi masih materi yaitu masih menggunakan metode 

pembelajaran ceramah sehingga siswa kurang tertarik dan mudah bosan 

selain itu bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran masih 

bersifat masih kurang memadai atau bersifat sederhana. Untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik dalam  mempelajari materi ini 

peneliti mengusulkan pembuatan produk bahan ajar LKPD berbasis PjBL 

untuk dijadikan bahan ajar dalam proses pembelajaran. Selain itu bahan 

ajar LKPD berbasis PjBL pada materi keanekaragaman hayati belum 

tersedia di MA Ma’arif 06 Seputih Raman yang nantinya dapat membantu 

memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi keanekaragaman 

hayati. 

Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik dengan melibatkan 

10 orang peserta didik (Lampiran 2) diperoleh hasil bahwa 75% 

mengalami kesulitan dalam memahami salah satu materi biologi yaitu 

keanekaragaman hayati, hal tersebut dikarenakan 80% peserta didik 

menyatakan bahwa cara guru dalam mengajar materi tersebut kurang 

menarik. Media yang digunakan dalam pembelajaran  adalah buku paket 

dan peserta didik kurang puas terhadap media yang digunakan guru.  

2. Tahap Design (Desain) 

Tahap desain merupakan tahapan perancangan bahan ajar LKPD 

yang akan dibuat. Tahap ini meliputi pembuatan rancangan desain bahan 
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ajar LKPD dan penyusunan kerangka LKPD. Pembuatan storyboard 

mencakup seluruh komponen  LKPD mulai dari pemilihan jenis huruf dan  

ukuran huruf, merancang materi, tugas dan kuis yang akan tertuang dalam 

LKPD pada materi keanekaragaman hayati, pemilihan gambar yang sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan dan pemilihan warna pada cover 

maupun background dalam LKPD.47 Tahap ini diawali dengan 

penyusunan tata tertib dan format bahan ajar LKPD lalu dilanjutkan 

dengan menyusun KI, KD, indikator, tujuan pengamatan. Setelah 

menyesuaikan KI, KD dengan materi pembelajaran, peneliti menyusun 

konsep PjBL yang nantinya digunakan sebagai prosedur dalam proses 

pembelajaran. Kemudian menentukan bahan yang digunakan dan 

spesifikasi produk yang akan dikembangkan. Spesifikasi bahan ajar LKPD 

ini meliputi: sumber belajar yang dikembangkan berupa buku cetak yang 

berisi beberapa topik keanekaragaman hayati, dengan menggunakan jenis 

kertas A4 untuk halaman sampul, ukuran buku: A4 (21 cm x 29,7 cm) 

dengan ukuran font: 12 dan 26 dengan spasi 1,5 lines. Jenis font yang 

digunakan adalah Times New Roman, Arial, Aladin, Balckhill. Software 

yang digunakan Micosoft Word 2010 dan CorelDraw X7. Dengan 

ajadanya bahan ajar LKPD ini diharapkan peserta didik benar-benar dapat 

belajar secara mandiri.48 

 

                                                            
47 Habidah dan Tri Sudarwanto, “Pengembangan E-Modul Berbasis Pendekatan Saintifik 

pada Mata Pelajaran Marketing Kompetensi Dasar Menganalisis Segmentasi Pasar di Kelas X  

SMK Negeri 1 Jombang,” 974. 
48 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, 139. 
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3. Tahap Development (Pengembangan)  

Pada tahap pengembangan bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada 

materi keanekaragaman hayati, setelah melalui tahapan desain dan 

pembuatan kemudian masuk pada tahap validasi produk yang dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli media. Validasi materi oleh Ibu Hifni Septina 

Carolina, M.Pd. melalui dua kali validasi, Hasil validasi pertama oleh ahli 

materi sudah dilakukan penilaian skor yang terdapat didalam angket 

validasi namun skor atau nilai masih rendah atau belum cukup maka dari 

itu harus dilakukan revisi lagi, sehingga diperoleh hasil berupa perbaikan 

pada penyusunan PjBL, perbaikan penulisan, perbaikan gambar, perbaikan 

tabel,  penambahan gambar, penyesuaian sintaks PjBL. Maka dari itu 

peneliti harus memperhatikan saran dan komentar dari validator untuk 

perbaikan. Pada tahap validasi kedua setelah melalui perbaikan diperoleh 

skor 87 dengan presentase 87% dan masuk ke dalam sangat layak 

diujicobakan dengan tanpa ada revisi. 

Validasi media yang dipegang oleh Ibu Vivty Oktanarlina Narsan, 

M.Pd melalui lima kali validasi juga, validasi pertama dengan skor 46 

dengan presentase 61, 3% termasuk kedalam kategori “layak”. Maka dari 

itu peneliti harus memperhatikan saran dan komentar dari validator untuk 

perbaikan. Pada tahap validasi kedua setelah melalui perbaikan diperoleh 

skor 64 dengan presentase 85, 3% dan masuk ke dalam kategori sangat 

layak diujicobakan dengan tanpa ada revisi.  

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat diambil kesimpulan 
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bahwa bahan ajar LKPD yang dikembangkan mengalami perkembangan 

kualitas produk yang sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata 

persentase skor yang mengalami kenaikan. 

 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi produk dilakukan oleh ujicoba tanggapan guru 

biologi (lampiran 5)  dan uji coba tanggapan siswa sebanyak 10 orang di 

kelas X IPA di  MA Ma’arif 06 Seputih Raman. Hal tersebut menurut 

Setyosari bahwa pada uji coba kelompok kecil hanya menggunakan 6-12 

subjek.49 Pada tahap ujicoba tanggapan guru (lampiran 5) diperoleh skor 

nilai rata-rata sebesar 92 dengan persentase skor 92% dan termasuk dalam 

kategori “Sangat layak”. Sedangkan pada tahap ujicoba tanggapan siswa 

atau peserta didik (lampiran 6) diperoleh skor nilai rata- rata sebesar 

88,6% dengan persentase skor 88,6% dan termasuk dalam kategori 

“Sangat layak” dan tidak terdapat komentar serta saran, sehingga produk 

tidak diujicobakan kembali dengan demikian produk dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan revisi terhadap bahan ajar LKPD pada 

materi keanekaragaman hayati berdasarkan komentar dan saran dari ahli 

materi dan ahli media pada lembar validasi. Selanjutnya, evaluasi 

                                                            
49 lfrianty Hotmauli Manurung, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Weblog pada Materi Pteridophyta untuk Peserta Didik Kelas X SMA”, Pendidikan 

Biologi FKIP Universitas Jambi (2018), 6. 
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dilakukan berdasarkan komentar dan saran respon uji coba guru dan 

peserta didik pada tahap implementasi. Tahap evaluasi penting untuk 

perbaikan bahan ajar LKPD yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ratna Sari (2021) bahwa tahap evaluasi penting dilakukan untuk 

meminimalisir adanya kesalahan sehingga dihasilkan produk e-modul 

yang baik.50 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan bahan ajar LKPD ini berbasis PjBL ini 

memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini terbatas pada mata pelajaran biologi SMA 

kelas X pada sub materi keanekaragaman hayati saja sehingga topik 

pengamatan yang disajikan juga terbatas. 

2. Produk yang dikembangkan hanya diujicobakan pada 10 siswa. 

3. Pemilihan bahan produk yang sesuai agar dapat digunakan dalam jangka 

waktu yang lama dan tidak mudah rusak. 

Pengembangan bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada sub materi 

keanekaragaman hayati yang berhasil di kembangkan mempunyai kelebihan 

sebagai sumber belajar yaitu sebagai berikut: 

1. Bahan ajar LKPD pada sub materi keanekaragaman hayati bisa digunakan 

sebagai bahan ajar dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dan 

pemahaman peserta didik    terhadap materi-materi keanekaragaman hayati 

                                                            
50 Lisna Sari, Ryan Angga Pratama, dan Besse Intan Permatasari, “Media Pembelajaran 

Puzzle Angka Dan Corong Angka (PANCORAN) Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),” 

Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 1, no. 11 (2020), 92. 
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karena penyajian materi disusun dengan mengaitkan model PjBL secara 

rinci dan mudah dipahami. 

2. Bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada sub materi keanekaragaman hayati 

dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap sub 

materi-materi keanekaragaman hayati dapat menambah daya tarik siswa 

terhadap pembelajaran sub materi-materi keanekaragaman hayati karena 

perpaduan antara teks, gambar dan warna dalam halaman cetak serta 

sintak inkuiri terbimbing yang disusun semenarik mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar LKPD 

berbasis PjBL pada sub materi keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar 

peserta didik kelas X di MA Ma’arif 06 Seputih Raman, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada sub materi keanekaragaman hayati 

yang dikembangkan berdasarkan langkah-langkah model ADDIE, 

diantaranya: Analysis (Materi dan Kebutuhan), Design (mendesain produk 

dengan software Microsoft Office Word 2010, Corel Draw X7), 

Development (validasi para ahli), Implementation (menguji coba produk), 

Evaluation (terjadi pada setiap tahap). Adapun komponen dalam produk 

terdiri dari cover depan, lembar karya, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, tahap PjBL, format penyusunan laporan, KI KD 

indikator serta tujuan pembelajaran, keanekaragaman gen, spesies, 

ekosistem, keanekaragaman hayati di Indonesian, kegiatan peserta didik, 

ancaman kepunahan, upaya pelestarian, flora dan fauna, pengamatan, soal 

latihan,  daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan cover belakang. 

2. Produk yang telah dikembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media. Validasi materi dilakukan sebanyak dua kali, sehingga diperoleh 

hasil 87% termasuk kedalam kategori “Sangat layak”. Validasi media 

dilakukan sebanyak lima kali, sehingga diperoleh hasil 85,3% termasuk 
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kedalam kategori “sangat layak”. Dari hasil validasi tersebut maka bahan 

ajar LKPD berbasis PjBL pada sub materi keanekaragaman hayati 

dinyatakan “Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi”. 

3. Hasil penilaian uji coba respon guru biologi terhadap produk yang 

dikembangkan diperoleh skor 69 dengan persentase 92% dan termasuk 

dalam kategori “Sangat layak”. Hal ini membuktikan bahwa guru mata 

pelajaran biologi setuju dengan pengembangan bahan ajar LKPD berbasis 

PjBL pada sub materi keanekaragaman hayati sebagai bahan ajar di MA 

Ma’arif 06 Seputih Raman.  

4. Hasil penilaian ujicoba respon siswa kelas XI IPA MA Ma’arif 06 Seputih 

Raman terhadap produk yang dikembangkan diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 44,2 dengan persentase 88,4% dan termasuk dalam kategori 

“Sangat Baik”. Hal ini membuktikan bahwa bahan ajar LKPD layak 

digunakan dalam proses kegiatan belajar di kelas X MA Ma’arif 06 

Seputih Raman.  

 

B. Saran Pemanfaatan 

Saran peneliti mengenai produk bahan ajar LKPD berbasis PjBL pada 

materi keanekaragaman hayati sebagai sumber bahan ajar siswa kelas X yang 

telah dikembangkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan 

sumber belajar yang relevan. 

2. Diharapkan bagi guru, bahan ajar LKPD dapat dikembangkan dalam 
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materi biologi yang lain sehingga dapat                             meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Bagi siswa, dapat menjadi stimulus dalam belajar guna meningkatkan  

pemahaman dan hasil belajar. 

4. Bahan ajar LKPD berbasis PjBL sebaiknya digunakan sesuai kebutuhan 

masing-masing siswa, perlu dilakukan penyesuaian dengan kemampuan 

yang telah dicapai siswa. 
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